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ABSTRACT 

The Role of Organizational Culture in the Motivation of Civil Servants (PNS) 

Work in the Office of the Ministry of Religion of the Mamasa Regency. 

Berlinstym 
(berlinstym@gmail.com) 

Graduate Studies Program Indonesia Open University 

JI 

This study aims to determine and provide understanding for researchers about the 

role of culture, especially organizational culture in relation to the science of civil 

servant management and it is hoped that researchers will know and understand its 

relation to management science of civil servant work motivation. To identify and 

better understand these problems in depth, this study uses descriptive qualitative 

methods. This research was conducted at the Office of the Ministry of Religion in 

Mamasa Regency. From the results of the study concluded that the civil service 

organizational culture that plays a role is the factor of innovation and risk taking has 

not run optimally, the factor of attention to details in work has not been carried out 

well, then the orientation factor on benefits has not run optimally and the orientation 

factor on the team which means the activity work in an organization based on a team 

rather than an individual is not in accordance with standard operational procedures. 

So the authors see that the role of organizational culture as seen in these factors in 

the work motivation of civil servants is not fully functioning. The motivation of civil 

servants' work where the factor of providing the driving force that creates the 

excitement of one's work so that they work together which is supported by office 

facilities and infrastructure, is inadequate and still limited. Likewise, the factors 

influencing civil servants to work effectively in completing their work are the levels 

of civil servant education that are not in accordance with the workload carried out, 

with due regard to the education of civil servants, generally Bachelor of Religion, 

thus also influencing some civil servants not working effectively and satisfaction 

factors of civil servants in working in part feel satisfaction due to the benefits 

received. On the other hand there are dissatisfaction caused by the limited facilities 

and infrastructure in supporting work completion. So the authors see that the work 

motivation of civil servants has to do with the role of organizational culture in work 

motivation in the Office of the Ministry of Religion in Mamasa Regency as seen in 

the factors above are still low. 

Keywords: Role, Culture, Organization, Motivation, Civil Servants Work. 
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ABSTRAK 

Peran Budaya Organisasi Dalam Motivasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 

Berlinstym 

(berlinstym@gmail.com) 

Program Pasca Sarjana 

Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberi pemahaman bagi 

peneliti mengenai peran budaya khususnya budaya organisasi kaitannya dengan ilmu 

manajemen PNS dan diharapkan agar peneliti mengetahui dan memahami kaitannya 

dengan ilmu manajemen mengenai motivasi kerja PNS. Untuk mengidentifikasi 

serta lebih memahami permasalahan tersebut secara mendalam maka penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

budaya organisasi PNS yang berperan adalah faktor inovasi dan pengambilan resiko 

belum berjalan secara maksimal, factor perhatian pada ha! detail dalam bekerja 

belum terlaksana dengan baik, kemudian factor orientasi pada manfaat belum 

berjalan dengan maksimal dan factor orientasi pada tim yang artinya aktivitas kerja 

di organisasi berdasarkan tim dari pada individual belum sesuai dengan keinginan 

standar oprasinal prosedur. Sehingga penulis melihat bahwa peran budaya 

oraganisasi sebagaimana yang terlihat pada factor factor terse but dalam mo ti vasi 

kerja PNS tersebut belum berfungsi sepenuhnya. Motivasi kerja PNS dimana factor 

pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 

mereka bekerja sama yang di dukung oleh sarana dan prasarana kantor, belum 

memadai dan masih terbatas. Demikian pula factor yang mempengaruhi PNS bekerja 

secara efektif dalam menyelesaikan pekerjaannya adalah adanya tingkat pendidikan 

PNS yang tidak sesuai dengan beban kerja yang dilaksanakan, dengan 

memperhatikan pendidikan PNS umumnya Sarjana Agama, maka turut 

mempengaruhi sebagian PNS tidak bekerja secara efektif dan factor kepuasan PNS 

dalam bekerja sebagian merasakan kepuasan dikarenakan adanya tunjangan­

tunjangan yang didapatkan. Disisi lain terdapat ketidak puasan yang disebabkan oleh 

terbatasnya fasilitas sarana dan prasarana dalam mendukung penyelesaian pekerjaan. 

Sehingga penulis melihat bahwa motivasi kerja PNS hubungannya dengan peran 

budaya organisasi dalam motivasi kerja di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa sebagaimana yang terlihat pada factor-faktor diatas masih rendah. 

Kata Kunci : Peran, Budaya, Organisasi, Motivasi, Kerja PNS. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 

Kementerian Agama Kabupaten Marnasa berada di wilayah 

Kabupaten Mamasa. Kabupaten Marnasa merupakan Kabupaten yang 

terdapat di Provinsi Sulawesi Barat dan secara administrasi dibentuk 

berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2002 tentang Pembentukan 

Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo di Sulawesi Selatan, dan pada tahun 

2016 terbentuk 17 ( tujuh belas ) Kecarnatan dan 181 Desa serta 14 

Kelurahan. Letak Kecamatan-Kecamatan Kabupaten Mamasa saling 

berjauhan, berada pada antara pegunungan-pegunungan seperti pada peta 

Kabupaten Mamasa yang terlampir. Kabupaten Mamasa berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Mamuju dan Kabupaten Polewali Mandar. 

Iklim Kabupaten Mamasa sangat dipengaruhi oleh iklim tropika basah yang 

bercirikan hujan cukup tinggi dengan penyebaran merata sepanjang tahun, 

sehingga tidak terdapat pergantian musim yang jelas. Iklim Kabupaten 

Mamasa beriklim dingin dipengaruhi oleh letak geografisnya yaitu dataran 

tinggi, daerah-daerahnya merupakan pegunungan dan dikelilingi oleh 

bentangan sungai-sungai dengan suhu udara rata-rata 24°C, dimana 

perbedaan antar suhu terendah dengan suhu tertinggi mencapai 5°C - 7°C. 

Letak Astronomi Kabupaten Mamasa berada pada 2°39'216" LU dan 
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3°19'288" LS serta 119°0'216"' BB dan ll9°38'144"BT. Adapun batas -

batas administrasi wilayah Kabupaten Mamasa adalah sebagai berikut : 

• Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamuju 

• Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tanah Toraja dan 

Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan 

• Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Mamuju 

Luas wilayah Kabupaten Mamasa 3005.88 km2 dengan jumlah penduduk 

pada tahun 2016 sekitar l 51.825 jiwa yang tersebar diseluruh Kecamatan 

Kabupaten Mamasa. Letak-letak dari kecamatan-kecamatan Kabupaten 

Mamasa dapat dilihat pada Peta Kabupaten Mamasa yang terlampir. 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa terletak di Kecamatan 

Tawalian, Kelurahan Tawalian dengan jarak kurang lebih dua kilometer dari 

Kata Kabupaten Mamasa tepatnya di jalan Poros Pallu Limbung Lopi. 

Kementerian Agama ( dahulu Departemen Agama ) secara Nasional 

organisasi ini terbentuk pada tanggal 3 Januari 1946, bertugas membimbing 

dan mengendalikan kehidupan beragama sesuai pembukaan UUD 1945 dan 

sebagai realisasi pasal 29 UUD 1945. Berdasarkan Kepres Nomor 44 tahun 

1974, Keputusan menteri agama Nomor 18 tahun 1975 tentang kedudukan, 

tugas pokok, fungsi serta susunan dan tata kerja Departemen Agama, maka 

instansi Departemen Agama tingkat Provinsi berubah nomenklatumya 

menjadi kantor wilayah Departemen Agama. Berkembangnya dan luasnya 

cakupan wilayah kerja Departemen Agama maka pada Tahun 2005 kantor 

wilayah Departemen Agama provinsi Sulawesi Selatan melakukan serah 

terima asset kepada kantor wilayah Departemen Agama provinsi Sulawesi 
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Barnt, yakni 3 ( tiga) Kantor departemen Agama Kabupaten yang dibawah 

wilayah wilayah provinsi Sulawesi Barnt, seperti Kabupaten Polewali 

Mamasa, Majene dan Kabupaten Mamuju. PMA No. 11 Tahun 2007 

dikatakan Kantor Urusan Agama Kecamatan adalah instansi Departemen 

Agama yang bertugas melaksanakan sebagian tugas Departemen Agama 

kabupaten/kota dibidang Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan, 

diantaranya Kantor Urusan Agama ( KUA ) Kecamatan Mamasa. KUA 

Kecamatan Mamasa mulai berdiri pada tanggal 3 Januari 1961, yang masih 

bemaung di bawah Departemen Agama Kabupaten Polewali Mamasa. 

Adanya pemekaran Kabupaten berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Mamasa dan Kota Palopo di 

. 
Sulawesi Selatan maka terbentuklah Wilayah Kabupaten Mamasa. Sejalan 

dengan perkembangan Wilayah Kabupaten Mamasa maka lahirlah 

Departemen Agama Kabupaten Mamasa yang merupakan instansi vertikal 

yang terbentuk berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 472 

Tahun 2003 tentang pembentukan Kantor Departemen Agama Kabupaten di 

Indonesia terbentuklah Departemen Agama Kabupaten Mamasa Provinsi 

Sulawesi Selatan sehingga secara otomatis KUA Mamasa berada dalam 

wilayah kerja kantor Departemen Agama Kabupaten Mamasa. Adanya 

pemekaran Provinsi berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004 

lahirlah Provinsi Sulawesi Barat sebagai provinsi ke-33 di Indonesia maka 

Departemen Agama Kabupaten Mamasa berada di Wilayah Provinsi 

Sulawesi Barat. Pada tahun 2010 atas terbitnya Keputusan Menteri Agama 

Nomor 01 Tahun 2010 tentang perubahan Departemen menjadi 
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Kementerian maka Departemen Agama Kabupaten Mamasa di ubah 

menjadi Kementerian Agama Kabupaten Mamasa dengan tipologi kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa adalah tipologi III-F yang struktur 

kelembagaannya terdiri dari : 

• Kepala Kantor 

• Kepala Sub. Bag. Tata Usaha 

• Seksi Pendidikan Islam, 

• Seksi Bimbingan Masyarakat Islam, 

• Seksi Bimbingan Masyarakat Kristen, 

• Penyelenggara Haji dan Umrah, 

• Penyelenggara Pendidikan Kristen 

• Penyelenggara Hindu . 

Struktur organisasi merupakan susunan dan hubungan antar bagian 

komponen dan posisi dalam suatu perkumpulan. Struktur organisasi juga 

menspesifikasi pembagian aktivitas kerja yang menunjukkan bagaimana 

fungsi dan aktivitas yang beraneka macam dan dihubungkan sampai batas 

tertentu, juga menunjukkan tingkat spesialisasi aktivitas kerja. Bimbingan 

Masyarakat Islam membawahi 12 (dua belas) Kantor Urusan Agama (KUA) 

yang tersebar dibeberapa Kecematan di Kabupaten Mamasa dengan jumlah 

pegawai termasuk Kepala KUA yaitu : 

1. KUA Kee. Mamasa, dengan pegawai sebanyak 3 orang. 

2. KUA Kee. Tawalian, dengan pegawai sebanyak 2 orang. 

3. KUA Kee. Sespa, dengan pegawai sebanyak 2 orang. 

4. KUA Kee. Tandu Kalua, dengan pegawai sebanyak 3 orang. 
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5. KUA Kee. Sumarorong, dengan pegawai sebanyak 5 orang. 

6. KUA Kee. Messawa, dengan pegawai sebanyak 7 orang. 

7. KUA Kee. Mambi, dengan pegawai sebanyak 4 orang 

8. KUA Kee. Aralle, dengan pegawai sebanyak 4 orang. 

9. KUA Kee. Mehalaan, dengan pegawai sebanyak 3 orang. 

10. KUA Kee. Bumal, dengan pegawai sebanyak 5 orang. 

11. KUA Kee. Tabulahan, dengan pegawai sebanyak 4 orang. 

12. KUA Kee. Tabang, dengan pegawai sebanyak 2 orang. 

Seperti yang digambarkan pada struktur organisasi Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa yang terlampir. 

Adapun Visi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa adalah 

'Terwif/udnya Masyarakat Kabupaten Mamasa Yang Taat Beragama, 

lerdas, Sehat, Ru/run dan S£!/ah!era " 

Melalui Visi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa seeara 

bertahap dapat melakukan berbagai upaya menuju arah tersebut. Sehingga 

pada waktunya harapan - harapan tersebut dapat terwujud. Untuk 

mewujudkan Visi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 

dijabarkan dalam Misi sebagai berikut : 

1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) 

melalui upaya mewujudkan aparatur yang amanah dan professional. 

11. Meningkatkan kualitas pembinaan dan pelayanan kehidupan umat 

beragama. 

m. Meningkatkan kualitas pembinaan dan pelayanan terhadap pendidikan 

Agama dan keagamaan. 

44171

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



SS 

1v. Meningkatkan kualitas pembinaan terhadap lembaga Agama dan 

keagamaan dalam upaya meningkatkan perannya dalam memperkuat 

kerukunan, rasa persatuan dan kesatua sekaligus dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

v. Meningkatkan kualitas pembinaan keluarga dalam mewujudkan 

masyarakat yang sejahtera. 

vi. Meningkatkan pembinaan terhadap para calon Jemaah maupun pasca 

jamaah haji dalam upaya mewujudkan dan memelihara kemabruran 

haji. 

Dalam mewujudkan Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa berbagai aktifitas pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat 

dilakukan oleh aparatur Kementerian Agama Kabupaten Mamasa sesuai 

dengan tugas, wewenang dan kewajiban masing-masing serta dalam rangka 

meningkatkan disiplin dan kinerja pegawai, nuansa kekeluargaan, persatuan 

dan kebersamaan merupakan media efektif yang sangat diperlukan dan juga 

merupakan salah satu program pendukung yang sudah membudaya di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa terdiri dari 6 (enam) Satker, 

memiliki masing-masing tugas dan fungsinya yaitu : 

a. Sekreta1iat Jendral memiliki tugas dan fungsi dalam penyelenggaraan 

dan pembinaan administrasi umum yang meliputi perencanaan, 

keuangan, pengorganisasian dan ketatalaksanaan, pendayagunaan 

sumber daya, hukum, informasi keagamaan dan hubungan masyarakat 

serta kerukunan umat beragama. 
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b. Satker Bimbingan Masyarakat Islam memiliki tugas dan fungsi dalam 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan, menyusun norma, standar, 

prosedur, kriteria, pemberian bimbingan teknis serta evaluasi di bidang 

bimbingan Agama Islam. 

c. Satker Pendidikan Agama Islam memiliki tugas dan fungsi dalam 

melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan pengelolaan 

system informasi di bidang pendidikan Agama Islam di berbagai 

tingkatan pendidikan. 

d. Satker Bimbingan Masyarakat Kristen memiliki tugas dan fungsi dalam 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan, menyusun norma, standar, 

prosedur, kriteria, pemberian bimbingan teknis serta evaluasi di bidang 

bimbingan masyarakat Kristen. 

e. Satker Penyelenggara Haji dan Umrah memiliki tugas dan fungsi dalam 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan, menyusun norma, standar, 

prosedur, kriteria, pemberian bimbingan teknis serta evaluasi di bidang 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah. 

f. Satker Penyelenggara Pendidikan Kristen memiliki tugas dan fungsi 

dalam melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan 

pengelolaan system informasi di bidang pendidikan Agama Kristen. 

g. Satker Penyelenggara Hindu memiliki tugas dan fungsi dalam 

melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan dan pengelolaan 

system informasi di bidang bimbingan masyarakat Hindu serta 

melaksanakan dukungan Manajemen dan teknis lainnya. 
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Kementerian Agama Kabupaten Mamasa memi liki Pegawai Negeri 

Sipil yang dapat kita ketahui dari sejumlah PNS Kementerian Agama Kab. 

Mamasa memiliki beranekaragam keyakinan yaitu Agama Islam, Kristen 

Protestan, Katolik, dan Hindu. Jumlah PNS Kementerian Agama Kab. 

Mamasa tahun 2017 sebanyak 285 orang, dan pada Tahun 2018 Pegawai 

Negeri Kementerian Agama Kabupaten Mamasa sejumlah 278 orang yang 

terdiri dari Struktural sejumlah 15 orang, Fungsional Umum sejumlah 71 

orang, Penyuluh Agama sejumlah 52 orang, Guru Agama sejumlah 130 

orang, dan Pengawas 10 orang. Adapun jumlah PNS berdasarkan Jabatan, 

Usia dan Pendidikan seperti yang ada pada tabel dibawah ini. 
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STATISTIK PEGAWAI BERDASARKAN JABATAN 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. MAMASA TAHUN 2018 

Struktural 

Fungsional Umum 

Penyuluh Agama 

Statistisi 

Pranata Komputer 

Guru 

Pengawas 

TOTAL 

BERDASARKAN JABATAN 

A.,.1•' 

~ 

1 

15 
71 

52 

130 

10 

278 

--·· 1 
I 
I 

i 

• St ruktural 

• Fung;;;onal Umum 

• Penyuluh Agama 

• Statistisi 

• Pranata Komputer 

•Guru 

• Pengawas 

•T OTAL 
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STATISTIK PEGAWAI BERDASARKAN USIA 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB MAMASA BULAN JUNI 2018 

-- - -

1 

2 

3 

4 

5 

----- -- - --~- -- ____ __, ~-

< 30 Tahun 

30 - 39 Tahun 

40 - 49 Tahun 

50 - 58 Tahun 

> 57 Tahun 

TOTAL 

! 300 

i 
I 250 
I 

I 200 

150 

100 

50 

0 --

BERDASARKAN USIA 

JU M LAH 

-------------------

- - - - - ~ 

27 

147 

104 

-

278 

• < 30 Tahun 

• 30 - 39 Tahun 

• 40 - 49 Tahun 

• 50 - 58 Tahun 

• > 57 Tahun 

• TO TAL 

-------
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STATISTIK PEGAWAI BERDASARKAN PENDIDIKAN 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. MAMASA BULAN JUNI 2018 

1 SMP 5 

2 SMA 137 

3 D-1 

4 D-11 7 

5 D-111 5 

6 D-IV 

7 S.1 120 

8 S.2 4 

9 S.3 

TOTAL 278 

~~ 

BERDASARKAN PENDll)IKAf'l 
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E. Hasil 

1. Budaya Organisasi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa 

Hasil temuan penelitian yang penulis Jakukan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa dimana penulis meneliti berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan secara formal 

maupun tidak formal berdasarkan indikator- indikator sebagai berikut : 

a. Inovasi dan Pengambilan Resiko dalam Bekerja 

Seiring dengan reformasi birokrasi pada Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa yang terns mengalami perubahan dan dilakukan 

secara berkesinambungan maka diperlukan setiap Pegawai Negeri Sipil 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa sebagai abdi Negara sekaligus 

abdi masyarakat dalam memberikan pelayanan yang maksimal kepada 

masyarakat untuk meningkatkan standar pelayanan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. Dalam menunjang 

penyempurnaan pelayanan terhadap masyarakat maka Pegawai Negeri 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa mampu untuk berinovasi 

dan berani mengambil resiko. Berikut beberapa pengungkapan dari 

Kepala Kantor, Kasubag tata Usaha, Kepala Seksi lainnya sebagai 

unsur pimpinan Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa yang dapat 

memberikan penilaian tentang kemampuan Pegawai Negeri Sipil 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa dalam melakukan inovasi 

dalam bekerja, serta pengungkapan dari beberapa Pegawai Negeri Sipil 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa sebagai Pegawai Negeri 
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Sipil dengan Jabatan Fungsional sebagai unsur bawahan yang 

melakukan inovasi dan berani mengambil resiko dalam bekerja, 

berdasarkan hasil wawancara dengan pertanyaan " apakah pegawa1 

Bapak selalu melakukan inovasi dan sewaktu-waktu mengampil resiko 

dalam bekerja?" berikut "bagaimana tingkat kemampuan PNS dalam 

berinovasi serta mengapa PNS dalam bekerja perlu melakukan inovasi 

dan berani mengambil resiko dalam bekerja ?, (IK) selaku Kepala 

Kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa mengemukakan : 

"dalam pengamatan saya selama ini, bahwa Pegawai di sini 
sudah mulai nampak melakukan inovasi dan berani 
mengambil resiko dalam bekerja,sejak adanya reformasi 
birokrasi sudah mulai lahir inovasi - inovasi ke1ja baik itu 
secara individu maupun secara kolektif dalam sebuah 
lembaga, hanya saja inovasi dan pengambilan resiko ini 
sangat ditentukan oleh sejauh mana tingkat kemampuan 
individu dalam suatu lembaga seperti di Kementrian Agama 
kita ini sangat terkait dengan tingkat kemampuan individu 
masing-masing dan yang kedua sangat terkait dengan tingkat 
kemauan, karena biar ada kemampuan jika tidak ada 
kemauannya katakanlah dia bermasa bodoh maka inovasi itu 
bisa menjadi sebuah ha! yang istilahnya menggumpal dalam 
tanda petik tidak tersalurkan inovasi dan tidak berani dalam 
mengambil resiko kerja dan yang ketiga yaitu pada tingkat 
stakeholder memberikan support kesejahteraan pada setiap 
pemangku JFU dalam setiap inovasi dan keberanian dalam 
mengambil resiko kerja, saya dapat katakan tingkat 
kemampuan pegawai sudah sebagian mampu berinovasi 
tetapi untuk mengambil resiko belum semua berani 
mengambil resiko hanya sebagian kecil saja yang 
melakukannya. Dan sangat-sangat diperlukan PNS untuk 
berinovasi karena dengan inovasi akan mengubah tingkat 
produktifitas PNS, meningkatkan pula kinerjanya". ( Hasil 
wawancara IK, Februari 2019 ). 

Berikut penulis juga mendapatkan informasi tentang inovasi dan 

pengambilan resiko yang hampir sama dalam memberikan pendapat 

tentang inovasi dan pengambilan resiko pekerjaan pada PNS di Kantor 

44171

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



63 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa, informan yang terpilih 

berikutnya (RL) salah satu unsur pimpinan di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa mengatakan bahwa : 

" saya melihat dan menilai pada umumnya pegawai disini 

sudah sebagian bisa melakukan inovasi dan berani 

mengambil resiko dalam bekerja karena itu merupakan salah 

satu budaya kerja Kementerian Agama mulai daii pusat 

sampai ke daerah jadi berdasarkan itu semua pegawai 

melakukan inovasi dalam menjalankan tugas sehingga 

pekerjaan itu ada hasil dilihat dan dari tahun ke tahun sudah 

meningkat, ada juga sebagian kecil pegawai yang belum 

berinovasi dikarenakan SDM PNS yang kurang menunjang 

dan memang sangat diperlukan setiap PNS untuk be1inovasi 

karena dengan demikian kinerja PNS nampak". ( Hasil 

wawancara RL, Februari 2019 ) 

Sebagaimana diungkapkan oleh RL seorang Kepala Sub Bagian 

Tata Usaha di kantor tersebut, menurut penulis bahwa PNS dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya dilaksanakan berdasarkan 

aturan yang disertai dengan keberanian mengambil resiko dalam rangka 

inovasi yang sudah merupakan budaya dalam organisasi di kantor 

terse but. 

Hampir sama dengan pemyataan yang di kemukakan oleh kcdua 

informan terpilih diatas, informan yang ketiga (AL) salah seorang 

Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa juga mengatakan bahwa : 

"dari pengamatan saya, pegawai disini sudah sebagian sudah 

melakukan inovasi terkait dengan bidang kerja mereka 
masin-masing sesuai tuntutan lima budaya kerja Kementerian 

Agama, tapi diantara itu ada juga yang memang blum 

berinovasi, hanya pegawai tertentu saja yang berinovasi 

karena inovasi bekerja itu muklak apalagi tuntutan hari ini itu 

ya, memang tidak mesti hams monoton perlu ada kreasi­

kreasi, karena kreasi itu bagian dari inovasi". ( Hasil 

wawancara AL, Februari 2019 ). 
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Berdasarkan hasil ketiga wawancara di atas yang terpilih dari 

beberapa inforrnan, mengemukakan keterangan yang hampir sama 

selaku unsur pimpinan Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, 

akan tetapi inforrnan berikut selaku unsur pimpinan mengemukakan ha! 

yang berbeda dengan informan di atas dengan pertanyaan - pertanyaan 

yang sama yang penulis tanyakan. Berdasarkan hasil wawancara (MU) 

seorang Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Hindu mengemukakan : 

"saya lihat pegawai disini belum maksimal berinovasi 
terkhusus di satker saya, hampir tidak melakukan inovasi 
karena pekerjaannya begitu-begitu trus, dan saya lihat ini 
karena pendidikan mereka yang tidak mendukung jadinya 
mereka tidak berinovasi. Jadi dapat saya katakan pegawai 
saya cukup dalam berinovasi. Padahal sangat diperlukan 
untuk melakukan inovasi dalam menunjang kinerja pegawai." 
( Hasil Wawancara MU, Februari 2019) 

Hal yang sama diungkapkan salah seorang responden yang 

merupakan pegawai keuangan mengemukakan dengan menjawab 

pertanyaan, " Apakah Bapak dalam bekerja selalu berinovasi dan berani 

mengambil resiko dalam bekerja, dan bagaimana menurut bapak, 

apakah keseluruhan pegawai Kementerian Agama Kab. Mamasa sudah 

dapat berinovasi dan berani mengambil resiko dalam bekerja?. 

Berdasarkan hasil wawancara (TO) mengemukakan: 

"Terkadang saya berinovasi dan berani mengambil resiko 
dalam menyelesaikan pekerjaan saya tetapi tidak sering, 
karena kita juga jadi malas bekerja kalau ada yang mau 
dikerja tapi alat yang menunjang kerja kita tidak mendukung 
artinya peralatan pengolah data disini masih kurang, seperti 
print, scan. Dan saya melihat secara keseluruhan teman -
teman disini masih kurang dalam melakukan inovasi, 
bagaimana mau berinovasi kalau pendidikan mereka tidak 
sesuai dengan pekerjaannya, ada yang Sarjana Agama, 
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pendidikan rata-rata tamatan SMA tetapi ya .. sebagian juga 

pegawai disini berusaha meningkatkan ke1janya dengan 

belajar dengan teman yang sudah pintar dan Kepala Kantor 

juga se1ing mengikutkan kami dalam pelatihan-pelatihan 

dalam peningkatan kinerja kami disini. (Hasil wawancara 

TO, Februari 2019). 

Seperti yang dikemukakan oleh AH selaku Staf pada Bagian 

Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 

dengan pertanyaan yang sama dengan TO mengemukakan : 

"dadi tabe angganna kupasirondongan, kupokakanna 

kupokaadinna ilalantee' pakasarupuan, kumua kao tee 

selaluna ma' inovasi, saya selalu herusaha pekerjaan saya 

yang saya kerjakan selesai dengan cepat dan benar melalui 

inovasi atau cam berfikir kreatif saya. Wajib kita berinovasi 

karena inovasi merupakan salah satu lima budaya 

Kementerian Agama yang harus kita jalankan, sehingga saya 

merasa selaku pegawai Kementerian Agama dituntut untuk 

berinovasi dalam bekerja dan saya lihat sebagian teman ada 

yang mampu berinovasi mungkin karena teman tersebut 

memiliki pendidikan yang sesuai dengan beban kerjanya dan 

juga dari pengalaman-pengalaman yang sudah lama 

dikerjanya". ( Hasil wawancaraAH, Februari 2019) 

Hal yang sama dikemukakan oleh inforrnan di atas, ( NW ) salah 

seorang Staf Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama Kab. 

Mamasa dengan pertanyaan yang sama dengan (TO) yang juga 

mengatakan : 

"kalau inovasi, saya terkadang melakukan inovasi apa lagi di 

kantor inikan banyak hal-hal yang terbatas, artinya fasilitas 

yang kurang mernadai jadi mau tidak mau kita hams 

berinovasi, bagaimana supaya pekerjaan yang sebenamya 

agak sulit dilakukan tetap bisa berjalan, ketika ada hal-hal 

yang dianggap agak sulit dilakukan maka kita hams mencari 

cara bagaimana agar pekerjaan itu tetap berjalan contohnya 

yang sering terjadi terkait dengan jaringan di Kabupaten 

Mamasa yang sering bermasalah jadi di madrasah-madrasah 

yang ada di kami Pendidikan Islam itu agak kesulitan dalam 

melakukan pengimputan secara online sehingga kita 

berinovasi mencari jalan bagaimana supaya madrasah­

madrasah ini tetap bisa melakukan pengimputan-
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pengimputan terkait data-data madrasah yang bersifat online, 
dan saya melihat secara keseluruhan teman-teman disini 
masih kurang dalam berinovasi mungkin karena factor 
pendidikan dan juga factor usia ". (Hasil wawancara NW, 
Februari 2019) 

Dari ketiga informan terpilih selaku unsur bawahan sebagai 

pegawai Kementerian Agama Kabupaten Mamasa telah mengemukakan 

bahwa mereka terkadang melakukan 
. . 
movas1 dan sepe11i yang 

dikemukakan oleh salah satu informan ( HP ) salah satu pegawai 

Bimbingan Masyarakat Kristen yang sama dengan pe11anyaan yang 

diberikan kepada (TO) mengatakan bahwa: 

"saya terkadang dan jarang berinovasi karena ketika ada 
pekerjaan yang saya mau kerjakan sementara komputer yang 
biasa saya pakai di pakai oleh teman jadinya saya malas 
melakukan pekerjaan saya, jadi dalam berinovasi juga 
ditunjang dengan tersedianya prasarana kantor yang memadai 
dan kalau diliat seluruh pegawai sebagian melakukan inovasi 
dan berani mengambil resiko dalam bekerja". ( Hasil 
Wawancara HP, Februari 2019 ) 

b. Menunjukkan Perhatian pada Hal Detail dalam Bekerja 

Sebagai abdi masyarakat posisi Pegawai Negeri Sipil Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa, sebagai mesin birokrasi dituntut untuk 

bekerja lebih baik dalam rangka memaksimalkan fungsi Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa. Pegawai Negeri Sipil Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa dituntut untuk memiliki sifat ketelitian dalam 

bekerja yaitu sejauh mana pegawai Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa menunjukkan ketepatan dalam bekerja, menjalankan analisis 

dan perhatian pada pekerjaan dengan melihat unsur ketelitian. 
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan selaku 

unsur pimpinan dengan pertanyaan yang diberikan "apakah Pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa dalam bekerja memperhatikan 

secara mendetail apa yang dikerjakannya ?". Berikut diperoleh jawaban 

sebagaimana yang diungkapkan oleh infonnan (AL), seorang Kepala 

Seksi Penyelenggara haji dan Umrah Kementerian Agama Kabupaten 

Mamas a. 

"kalau bekerja dengan memperhatikan secara mendetail itu 
mutlak apalagi kita di bidang Haji itu betul-betul penuh 
sekaitan dengan data-data Jemaah Haji dan itu merupakan 
tuntutan kami bekerja, itu terutama dalam ha! pelayanan yang 
sekaitan dengan persoalan data-data Jemaah Haji 
menyangkut penerbitan paspor, kemudian masuk dalam 
setoran awal, itu memang mutlak dibutuhkan ketelitian jadi 
pagawai disini harus bekerja secara teliti agar dalam 
pengimputan data-data Haji dapat menghasilkan data yang 
tepat, karena itu akan menjadi masalah besar di kemudian 
hari ketika data-data yang terimput di Siskohat itu, tidak 
sesuai dengan fakta yang sesungguhnya". ( Hasil wawancara 
AL, Februari 2019) 

Dari keterangan yang sama diatas penulis mendapatkan infonnasi 

dari informan Jain bahwa sangat diperlukan ketilitian menyangkut data, 

karena data yang keluar ke masyarakat jika tidak dianalisa dengan baik 

akan menimbulkan masalah yang besar terutama data-data umat harus 

dapat dipertanggungjawabkan setelah data itu di ekspos keluar untuk 

masyarakat. 

Berikut wawancara dengan pimpinan selaku Kepala Seksi 

Penyelenggara Hindu (MU) dengan pertanyaan yang sama 

mengemukakan : 
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"Ya, pegawai disini sudah mulai bekerja dengan teliti, 
bekerja dengan menunjukkan ketepatan dari hasil kerjanya, 
tetapi ada sebagian kecil kurang teliti terutama dalam 
pembuatan surat-surat, ya .. itu juga karena factor usia mereka, 
tapi secara umum pegawai disini sudah melakukan ketelitian 
dan ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaannya .. , (Hasil 
wawancara MU, Februari 2019) 

Berikut wawancara yang serupa dikemukakan oleh (IK), salah satu 

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa, dimana 

penulis menanyakan pertanyaan "Mengapa Pegawai dituntut untuk 

memiliki perhatian secara mendetail setiap melakukan pekerjaan ?" 

(IK) mengemukakan : 

"Ya, betul sangat diperlukan perhatian Pegawai terhadap apa 
yang dikerjakannya karena berakibat fatal jika sesuatu yang 
dikerja hasilnya tidak memuaskan, seperti data-data yang 
menyangkut masyarakat jika tidak akurat maka akan 
membuat keresahan. Pegawai di sini sudah bekerja dengan 
teliti dalam bekerja karena setiap pegawai sudah memiliki 
masing-masing uraian tugas dimana uraian tugas itulah 
sebagai pedoman dalam merencanakan, melaksanakan 
pekerjaan, karena ketelitian didasarkan dengan regulasi kerja 
yang ada, terutama pegawai yang bekerja di keuangan, itu 
mereka sudah beke1ja secara teliti karena ketika pegawai di 
bagian keuangan tidak teliti dengan pekerjaannya maka akan 
mengakibatkan kasalahan yang fatal, ketika laporan keuangan 
salah atau pun dari segi pencairan yang tidak tepat sasaran 
dan yang tidak telitinya itu dalam membuat surat, disitu saya 
melihat dalam membuat surat ada saja salah di kode surat, 
saya bilang "ambil kembali surat ini", "kenapa Pak", "kode 
suaratnya salah jadi tolong diperbaiki" jadi masih ada 
pegawai kurang teliti tetapi hanya terkadang pada pembuatan 
surat, tetapi itu hanya sebagian kecil saja. ( Hasil 
wawancara IK, Februari 2019 ). 

Dari hasil wawancara dengan informan yang terpilih yang 

mewakili beberapa informan dari unsur pimpinan secara umum 

mengemukakan bahwa pegawai Kernenterian Agama Kabupaten 

Mamasa sebagian besar sudah bekerja secara teliti. Ketika pegawai 
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melaksanakan tugas maka pegawai diharapkan menunjukkan ketepatan, 

analisis dan perhatian pada hal secara detail untuk memperoleh hasil 

yang maksimal dari pekerjaan pegawai. Dari pernyataan informan yang 

mengemukakan bahwa pegawai Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa sudah menunjukkan ketepatan, analisis dan perhatian pada hal 

detail dapat dibuktikan pula dari hasil wawancara pegawai Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa, sepe11i yang dikemukakan oleh (TO), 

selaku pegawai Kementerian Agama Kabupaten Mamasa bagian 

keuangan dengan pertanyaan, "apakah Bapak bekerja selalu 

memperhatikan secara mendetail setiap apa yang dikerjakan ?" (TO) 

mengemukakan : 

"Saya kalau bekerja selalu teliti, apalagi perencanaan 
program dan anggaran sesuai jabatan saya, seperti contohnya 
penambahan pembangunan ruang kerja Kepala Kantor yang 
sudah jalan, menyusun program pembangunan saya 
merencanakan segala sesuatu dengan teliti, termasuk di 
dalamnya ketepatan gambar bangunan, itu tidak boleh salah, 
menghitung bahan bangunan yang akan digunakan, saya juga 
selalu memperhatikan hal-hal secara detail menyangkut 
pembangunan tersebut dan itu sudah tugas saya, kalau saya 
teliti dalam perencanaan penambahan pembangunan ruang 
kerja Kepala Kantor, kan hasilnya juga kita bisa liat sama­
sama akan menjadi baik". ( Hasil wawancara TO, Febrnari 
2019) 

Penulis dalam mengumpulkan data berdasarkan hasil wawancara 

dari beberapa informan yang penulis pilih maupun penulis tidak pilih 

dalam memasukkan ke tulisan penulis dan dari hasil pengamatan 

dimana penulis terjun langsung dalam mengamati kerja pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa, bahwa pegawai Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa sudah menunjukkan ketepatan dalam 
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bekerja dan melakukan ketelitian dalam bekerja hanya saja dalam soal 

pembuatan surat, kadang penulis melihat pegawai keluar masuk di 

dalam ruang Kepala Kantor karena ada sedikit kesalahan yang harus 

diperbaiki kembali oleh si pegawai tersebut. Penulis juga mendapatkan 

informasi bahwa ketelitian itu harus ada terutama yang berkaitan 

dengan keuangan karena berbicara tentang keuangan terkait dengan 

proses pertanggungjawaban keuangan yang berjenjang mulai dari 

tingkat Kepala Kantor sampai kepada Tim Audit Kementerian Agama 

RI, dan juga berdasarkan hasil pengamatan, penulis juga menemukan 

pada bagian keuangan dalam mengerjakan pekerjaan mereka, bahasa 

tubuh mereka menunjukkan ketelitian pegawai keuangan dalam bekerja, 

jarangnya pegawai meninggalkan tempat duduk dan jarangnya pegawai 

keuangan untuk pulang ke rumah pada jam istirahat. Terkait dalam 

merumuskan kebijakan kantor perlu dianalisa dampak dan keuntungan 

yang akan didapatkan dari kebijakan tersebut. Seperti yang penulis 

kutip dari hasil wawancara dengan salah satu pegawai Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementerian Agama Kabupaten Mamasa (AH) 

dengan pertanyaan "Pekerjaan apa saja yang membutuhkan perhatian 

secara mendetail ?" (AH) mengemukakan: 

"saya kalau bekerja sering memperhatikan pekerjaan secara 
seksama, semua bentuk pekerjaan hams mendapatkan 
perhatian karena menyangkut hasil kerja kita. apalagi dalam 
mengelolah data pasti saya kerja dengan teliti, jangan sampai 
data yang dikeluarkan tidak sesuai akan berakibat fatal, 
seperti ketelitian kepala kantor patut kita contoi, seperti 
dalam merumuskan kebijakan kantor, itu kepala kantor telah 
menganalisa kebijakan yang dikeluarkan, seperti tahun lalu 
ada rekrutmen honorer penyuluh Agama Islam, disitu kepala 
kantor menganalisa dampak dari rekrutmen tersebut jangan 
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sampai pada saat rekrutmen itu ada masalah yang timbul bagi 

kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, seperti 

ada masyarakat yang tidak puas dengan pola rekrutmen 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa tetapi 

Alhamdulillah, rekrutmen tahun lalu berjalan dengan baik". 

(Basil wawancara (AH), Februaii 2019). 

Berikut hasil wawancara penulis dengan salah satu informan yaitu 

salah satu pegawai Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa (NW) clengan pertanyaan, "apakah Bapak dalam 

bekerja sering mengulang-ngulang pekerjaan?" mengemukakan : 

"Alhamclulillah, saya dalam bekerja sudah jarang mengulang 

pekerjaan saya, tetapi bukan berarti saya tidak pemah 

melakukan kesalahan, sudah lumayanlah tingkat ketelitian 

saya dalam bekerja, sebenamya ketelitian itu tergantung da1i 

diri kita sendiri, kalau kita datang ke Kantor dengan suasana 

hati senang maka pada saat kita bekerja pasti kita bisa fokus 

dalam menyelesaikan pekerjaan, tapi kalau dari rumah 

memang sudah tidak tenang akan mempengaruhi cara kerja 

kita jadinya kita beke1ja tidak fokus akhimya hasil pekerjaan 

kita juga tidak ada yang heres." (Basil wawancara NW, 

Februari 2019). 

Hal yang serupa dikemukakan oleh salah satu pegawai Bimbingan 

Masyarakat Kristen Kementeriana Agama Kabupaten Mamasa (HP) 

dengan pertanyaan yang sama diberikan kepada informan diatas selaku 

unsur bawahan mengemukakan : 

''Puji Tuhan saya sudah mulai teliti dalam bekerja, saya 

merasa perlu bekerja dengan baik karena banyak berkat yang 

Tuhan sudah berikan kepada kita melalui Kantor ini, ada 

tunjangan kinerja jadi perlu kita tingkatkan ketelitian kita 

dalam bekerja, terkadang juga ketelitian tidak ada kalau 

perasaan kita tidak semangat, mungkin ada persoalan­

persoalan pribadi kita sehingga mempengaruhi kerja kita 

nantinya, tapi pribadi saya, saya berusaha tetap semangat 

dalam bekerja tidak saya campur adukkan persoalan pribadi 

dengan pekerjaan kantor tetapi ada juga teman kalau ada 
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masalahnya tidak lagi bekerja dengan baik tapi itu tidak 
semua." (Hasil wawancara HP, F ebruari 2019). 

Daii infonnan (NW) dan (HP) di atas diperoleh informasi bahwa 

dengan adanya masalah pribadi PNS akan membe1ikan pengaruh dalam 

bekerja. 

c. Orientasi pada Manfaat dalam Bekerja 

Dalam manaJemen kerja organisasi, kebanyakan instansi 

pemerintah lebih memfokus pada hasil dari pada teknik atau proses 

yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut. Tetapi bukan berarti 

teknik atau proses kerja itu tidak mendapatkan perhatian, ketika suatu 

pekerjaan dengan hasil yang maksimal rnaka secara otomatis dapat 

dikatakan teknik atau proses dalam rnendapatkan hasil tersebut 

sangatlah baik. Pada kantor Kernenterian Agama Kabupaten Mamasa 

yang terdiri dari beberapa bagian atau yang dikenal sebagai satker pada 

umumnya pagawainya berorientasi pada manfaat atau hasil dari sebuah 

pekerjaan. Penulis dapat mengetahui dari hasil wawancara dan 

pengamatan secara langsung di kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa. Seperti yang dikemukakan oleh informan selaku 

unsur pimpinan, Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Kristen 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa ( YN) dengan pertanyaan ? 

"pegawai disini bekerja dengan fokus pada basil yang didapat 
dari pekerjaannya, karena pekerjaan pegawai mempunyai 
manfaat dari hasil pekerjaannya. Contohnya ada pegawai 
saya yang menangani laporan penyuluh Agama Kristen, 
tugasnya ya, memberikan arahan kepada penyuluh terkait 
cara menyusun laporan penyuluh, memeriksa laporan 
penyuluh apakah sudah benar atau tidak. Hasil dari 
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pekerjaannya itu mendapatkan laporan penyuluh yang sesuai 
dengan regulasi yang ada dan manfaat untuk penyuluh bahwa 
ketika ada Tim audit kinerja, dan laporan itu diperiksa dan 
hasil audit itu baik maka penyuluh saya tidak akan 
pengembalian tunjangan kinerja terkait Iaporan tersebut". ( 
Hasil wawancara YN, Februari 2019 ). 

Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Mamasa beke1ja dengan 

memperoleh hasil yang maksimal terkait dari manfaat dari sebuah 

pekerjaan. Penulis mengamati bahwa keseriusan pegawai Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa dalam beke1ja sangat nampak walaupun 

ada sebagian kecil pegawai yang kurang tekun dalam bekerja, itu 

dipengaruhi oleh faktor usia. Seperti yang di kemukakan oleh (UM) 

sclaku kepala seksi urusan Agama Islam dengan pertanyaan yang sama 

ditanyakan kepada informan di atas mengemukakan: 

"hasil dari setiap pekerjaan pegawai sudah baik tetapi belum 
maksimal secara keseluruhan masih tahap penyempumaan. 
Seperti yang mempunyai tugas pengolah data, sering 
terlambat data dari KUA-KUA yang jauh karena factor 
geografis Mamasa yang pegunungan. Maka saya selaku 
kepala seksi membe1i tugas kepada pegawai saya untuk turun 
kelapangan menjemput data tersebut, itu sudah mengambil 
waktu, dengan demikian hasil daii pekerjaannya sering 
tertunda karena proses penyelesian membutuhkan waktu. 
Tapi tidak semua hasil kerja pegawai saya hasilnya tidak 
tepat waktu hanya pekerjaan-pekerjaan tertentu saja". ( Hasil 
wawancara (UM), Februari 2019 ). 

Hasil wawancara dari setiap informan sebagai unsur pimpinan, 

penulis menganggap itulah yang terjadi dengan melihat dan mengamati 

proses kerja PNS Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. Seperti 

yang dikemukakan pegawai bimbingan masyarakat Islam Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa selaku informan sebagai unsur bawahan 
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(AH), dengan pertanyaan " Apakah setiap pekerjaan yang bapak 

kerjakan ada manfaatnya ?"(AH) mengemukakan : 

"pastilah saya bekerja dengan membe1ikan hasil apalagi 
Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa sebagai pclayan 
masyarakat betul-betul bekerja ini dengan jiwa, kita rasakan 
bagaimana masyrakat membutuhkan pelayanan kita dan saya 
lihat ketika kita bersentuhan dengan masyarakat mereka 
sangat berharap betul ada pelayanan yang maksimal daii 
kantor ini dan saya melihat ada manfaat besar dari kerja kita 
adalah seperti penyuluh-penyuluh honorer yang kita rekrut 
dulu sudah memberikan kontribusi yang positif ke 
masyarakat,kita bekerja dengan memberikan hasil karena 
pribadi saya sudah mendapatkan reski dari tunjangan kinerja, 
bersyukurlah kita di Kementerian Agama mendapatkan 
tunjangan yang luar biasa seperti ini, dan juga rasa 
tanggungjawab kita kepada Allah SWT untuk bekerja dengan 
baik, Negara juga tidak rugi meberikan tunjangan kepada 
pegawai Kementerian Agama". ( Hasil wawancara AH, 
Februa1i 2019 ). 

Hal yang sama dikemukakan oleh (HW) salah satu pegawai Bagian 

Umum Kementerian Agama Kabupaten Mamasa dengan pertanyaan 

yang sama di atas mengemukakan : 

"setiap saya bekerja saya selalu menyelesaikan pekerjaan 
saya dengan baik, saya dibagian umum menangani 
persuratan, baik dalam membuat beberapa jenis surat maupun 
mengagendakan surat keluar atau pun surat masuk, hasil dari 
pekerjaan saya dapat dirasakan oleh pegawai-pegawai lain, 
contohnya saja, sering pegawai meminta surat keterangan 
Kartu Pegawai yang belum jadi, dengan demikian pegawai 
yang saya buatkan surat keterangan dengan persetujuan 
kepala kantor dapat dipakai mengurus keperluannya sehingga 
hasil dari kerja saya dapat dirasakan pegawai lain. Kadang 
juga pekerjaan saya tidak selesai kalau mati lampu walaupun 
ada ganset tapi terkadang membuat saya jadi malas." ( Hasil 
wawancara HW, Februari 2019). 

Agak sedikit berbeda dengan informan yang penulis wawancarai 

salah satu Pegawai Bimbingan Masyarakat Kristen (HP) dengan 

pertanyaan yang sama di atas mengemukakan: 
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"kalau saya bekerja tentunya berusaha menyelesaikan 

peke1jaan dengan baik, tetapi terkadang yang membatasi saya 

bekerja dengan baik ketika saya memerlukan peralatan dalam 

membantu menyelesaikan pekerjaan saya tidak ada, kami 

disini kurang dengan peralatan kantor, terkadang timbul dari 

diri saya menunda-nunda pekerjaan jadi peke1jaan hari itu 

saya anggap tidak berhasil." 

d. Orientasi pada Tim dalam Bekerja 

Setiap pekerjaan yang dikerjakan oleh PNS di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa dalam satu bidang saling berkaitan satu 

sama Jain atau saling berkesinambungan dan juga secara keseluruhan 

antara bidang-bidang JUga saling berkaitan dan saling 

berkesinambungan. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu 

infonnan sebagai unsur pimpinan, dengan pertanyaan ''apakah PNS 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa bekerja dengan bero1ientasi 

pada Tim dan apakah pekerjaan mereka saling berkaitan satu dengan 

yang lainnya?, (IK) sebagai Kepala Kantor Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa mengemukakan : 

Iya, disini saya melihat pegawai sudah mulai beke1ja 

berdasarkan tim, kekompakan sudah nampak tetapi masih 

ada satu, dua elemen-elemen kantor yang masih belum 

bersinerjik betul dan belum memahami sejauh mana manfaat 

sinerjitas yang kita bangun ketika bekerja secara bersama­

sama, artinya memang dibutuhkan kekompakan dalam 

bekerja dan ada kecenderungan saya lihat sebagian pemangku 

JFU yang berbeda seakan-akan melihat JFU saya sudah 

selesai, anda ya anda, saya ya saya, JFUmu, JFUku tertapi 

semua itu terkait dengan persoalan pada tingkat sumber daya 

yang dimiliki masing-masing JFU". ( Hasil wawancara IK, 

Februari 2019). 

Hasil wawancara pada infonnan di atas memiliki kesamaan dari 

hasil pengamatan penulis di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa bahwa setiap pekerjaan yang dikerjakan oleh pegawai 
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jadi kecenderungan pegawai bekerja secara tim ketika ada satu dua 

orang belum menyelesaikan pekerjaannya, maka pegawai Iain turut 

membantu dalam menyelesaikan peke1jaannnya tetapi penulis JUga 

mengamati ada satu, dua pegawai yang tidak mau bekerja sama, itu 

dikarenakan karena faktor usia, pegawai tersebut canggung untuk 

bertanya atau berkerjasama dengan pegawai yang tidak seus1a 

dengannya dan juga adanya perbedaan tingkat sumber daya yang 

dimiliki, sesuai yang di ungkapkan inforrnan IK. 

Hampir sama dengan hasil wawancara penulis dengan salah satu 

inforrnan sebagai unsur pimpinan dengan pe11anyaan yang sama di atas, 

yaitu (AL) Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah 

mengemukakan : 

"Pegawai terkhusus di bagian Haji ini saya rasa sudah bekerja 
secara tim, karena pekerjaan mereka itu sangat berkaitan satu 
dengan yang lain, karena masing-masing Jabatan Fungsional 
Umum itu punya tupoksi tapi tupoksi itu tidak lepas dengan 
tupoksi yang Jain jadi saling berkaitan, misalnya saja yang 
menangani pendaftaran itu sangat berkaitan sekali dengan 
tupoksi yang menangani tentang seluk beluk, syarat-syarat 
perhajian, dan mereka bekerja secara tim, kompak dalam 
bekerja karena satu dengan yang lain saling berkaitan dan 
ketika salah satu bidang saja tidak bekerja secara maksimal 
maka pasti akan berpengaruh pada bidang yang lainnya." 
( Hasil wawancara AL, Februri 2019). 

Dari hasil wawancara penulis kepada informan selaku unsur 

pimpinan mengatakan bahwa PNS di Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa dalam bekerja sudah berorientasi pada tim, Nampak sudah 

nyata kekompakan yang diperlihatkan dari masing-masing PNS. 
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Berikut hasil wawancara informan selaku unsur bawahan untuk 

memperkuat pendapat dari beberapa inforrnan selaku pimpinan, (NW) 

salah seorang PNS Seksi Penyelenggara Pendidikan Agama Islam 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa dengan pertanyaan 

"Pekerjaan apa saja yang dikerjakan secara tim ?" (NW) mengatakan : 

"Saya kira tidak ada pekerjaan yang dikerjakan sendiri -
sendiri, hampir semua pekerjaan di kerjakan secara tim dalam 
artian pekerjaan satu saling berkaitan dengan yang lainnya, 
jadi saya selalu membantu pegawai lain yang tidak selesai 
pekerjaannya begitu juga sebaliknya pegawai lain membantu 
saya kalau pekerjaan saya tidak selesai, karena pekerjaan 
yang satu tidak terlepas dari pekerjaan temen-teman lainnya 
jadi saling berkaitan, contoh EMIS itu berhubungan dengan 
data dana BOS karena disitu ada data siswa berapa siswa 
yang harus dibayarkan dana BOSnya, ai~linya lain yang 
mengelola dana BOS lain juga yang mengelola data 
EMISnya jadi ada keterkaitan ketika kami data itu kami 
kelola bersama dengan baik maka hasilnya akan baik pula 
dan dapat dirasakan manfaatnya bagi siswa-siswa ataupun 
masyarakat". ( Hasil wawancara NW, Februari 2019). 

Hampir sama dengan pemyataan yang dikemukakan oleh inforrnan 

terpilih diatas, (TO) salah seorang pegawai Sekretariat Jenderal 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa bagian keuangan juga 

mengatakan bahwa : 

"saya tiap hari kerja sarna dengan teman, seperti kerja saya 
salah satunya membuat rincian perrnintaan biaya SPPD 
Pegawai, sebelum saya kasi di bagian pencairan terlebih <lulu 
saya menyiapkan rincian dan berkas pencairan, jika saya 
tidak mengerjakan itu, pastilah SPPD pegawai tidak cair 
karena bagian pencairan tidak akan memproses pencairan 
SPPD kalau berkas pencairan tidak ada. Selain proses kerja 
dikerjakan bersama-sama artinya saling berkaitan antara satu 
dan lainnya tetapi hasil dan manfaatnya dapat dirasakan 
bersama-sama yaitu tugas kami sama-sama selesai dan 
manfaat dari hasil kerja kami dirasakan pegawai penerima 
SPPD" 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa informan dan 

pengamatan penulis di Kantor Kemente1ian Agama Kabupaten 

diperoleh gambaran bahwa. 

2. Motivasi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Mamasa 

Dalam bagian 1m penulis akan memaparkan hasil penelitian 

berdasarkan indikator motivasi ke1ja pegawai Kementerian Agama di 

Kabupaten Mamasa., sebagai berikut : 

a. Pemberian Daya Penggerak Pegawai Negeri sipil (PNS) di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Mamasa yang Menciptakan 
Kegairahan dalam Bekerja. 

Setiap pegawai Kementerian Agama Kabupaten Mamasa memiliki 

semangat untuk bekerja, sesuai dengan pengamatan penulis di Kantor 

Kemente1ian Agama Kabupaten Mamasa tetapi masih ada satu, dua orang 

yang kurang bersemangat saat bekerja. Untuk memperjelas hasil 

pengamatan, penulis melakukan wawancara kepada beberapa informan 

selaku unsur bawahan maupun dri unsur pimpinan. Berdasarkan atas 

pertanyaan penulis, "apakah yang membuat Bapak tetap semangat dan 

bergairah dalam bekerja?", (AH) salah seorang pegawai Bimbingan 

Masyarakat Islam Kementerian Agama Kabupaten Mamasa sebagai unsur 

bawahan mengemukakan bahwa : 

"saya sangat semangat dan tidak bisa klu tidak semangat, 
yang bikin saya semangat dalam bekerja adalah adanya 
tunjangan jadi kita sudah dapat tunjangan lauk pauk, 
tunjangan kinerja jadi inilah yang kemudian hams kita 
apresiasi dari pemerintah kita sudah diberikan gaji yang 
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tinggi, jadi tidak ada alasan pegawai Kementerian Agama di 
Kabupaten Mamasa untuk bermalas-malasan dan tidak 
semangat bekerja, dan sebagai umat yang beragama kita 
harus syukuri smuanya dengan bekerja lebih baik lagi'·. 
(Basil wawancara AH, Februari 2019). 

Dari hasil wawancara diatas bahwa tunjangan yang membuat 

pegawai tetap semangat dalam bekerja ada juga informan yang 

berpendapat lain tentang daya penggerak dalam beke1ja, seperti hasil 

wawancara penulis dengan (NW) dengan pertanyaan yang sama yang 

mengemukakan : 

"Saya semangat dalam bekerja tapi kita ini manusia 
terkadang ada waktu kita acuh tak acuh tetapi mau tidak mau 
pekerjaan yang kita kerjakan harus tetap selesai, ketika kita 
tidak punya semangat dalam menyelesaikan pekerjaan maka 
pekerjaan kita akan menumpuk jadinya membuat kita stress 
dan yang rugi kita sendiri. Kalau ada semangat kita dalam 
bekerja saya kira pekerjaan apapun yang diberikan pasti bisa 
selesai" (Basil wawancara NW, Februari 2019). 

Dari hasil wawancara dan pengamatan penulis diperoleh informasi 

bahwa dengan adanya tunjangan - tunjangan yang didapat oleh pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa, itu menjadikan penyemangat 

atau daya gerak pegawai untuk tetap bersemangat dan memiliki 

kegairahan dalam bekerja. Sama halnya yang dikemukakan oleh 

informan sebagai unsur pimpinan dengan pertanyaan "apakah semua 

pegawm di Kementerian Agama Kabupaten Mamasa memiliki 

semangat dan memiliki kegairahan dalam bekerja serta mengapa sangat 

diperlukan semangat dalam bekerja ?" (IK), seorang Kepala Kantor 

mengemukakan : 

" Alhamdulillah, semangat bekerja pegawai Kementerian 
Agama Kabupaten Mamasa sudah bagus, ini bisa dilihat dari 
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adanya sistem yang sudah berubah dengan melahirkan system 
finger, melahirkan aturan batasan-batasan kehadiran dan 
tingkat kesejahteraan pegawai sudah meningkat dan semua 
itu dengan sendirinya melahirkan kesadaran sendiri untuk 
memiliki rasa tanggungjawab dalam bekerja'·. ( Hasil 
wawancara IK, Februari 2019). 

Berikut hasil wawancara yang serupa pertanyaannya dengan 

informan IK selaku unsur pimpinan, (UM) selaku Kepala Seksi 

Bimbingan Masyarakat Islam mengemukakan : 

"kondisi yang saya lihat pada pegawai terkhusus di bagian 
Bimbingan Masyarakat Islam bahwa ada semangat mereka 
dalam bekerja, sebagai pegawai harus punya semangat kerja, 
dengan adanya kesadaran pribadi dan tanggung jawab 
sebagai pegawai yang sudah menerima gaji, tunjangan dan 
sebagainya. Terkadang saya masih melihat pegawai kurang 
bergairah dalam bekerja, tidak ada semangatnya mungkin 
dikarenakan karena ada masalah yang dihadapi atau apalah 
sehingga pegawai tersebut kurang semangat, tetapi itu pribadi 
setiap orang, dan ada sebagian pegawai juga tidak punya 
gairah dalam bekerja ketika pekerjaan yang diberikan tidak 
bisa dikerjakan terkait pendidikan seseorang, tetapi secara 
umum pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Mamasa sudah mulai menunjukkan semangat dalam bekerja." 
(Hasil wawancara UM, Februari 2019). 

Agak sedikit berbeda dari hasil wawancara penulis dengan salah 

seorang pegawai selaku pimpinan (MU) Kepala Seksi Penyelenggara 

Bimbingan Masyarakat Hindu mengemukakan : 

"semangat selalu ada pada diri pegawai terkhusus di bagian 
Hindu ini sangat semangat dalam bekerja tetapi cuman 
dibatasi dengan kualitas pendidikan dan kurang memahami 
IT jadi hasil dari pekerjaan yang dilaksanakan kadang kurang 
memuaskan tetapi semangat dalam bekerja sangat semangat." 
(Hasil wawancara MU, Februari 2019). 
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b. Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Mamasa Bekerja Efektif. 

Adanya reformasi birokrasi setiap pegawai diberikan bcban kerja 

yang sesuai. Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Mamasa sudah 

berusaha untuk bekerja dengan efcktif, ini terlihat dari pegawai yang 

datang sesuai waktunya dan pulang juga sesuai waktunya. Berikut hasil 

wawancara penulis dengan inforrnan selaku unsur bawahan dengan 

pertanyaan "Bagaimana ibu dapat mengetahui bahwa ibu sebagai PNS 

di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa sudah bekerja 

secara efektif?" (HP), salah seorang pegawai Bimbingan Masyarakat 

Kristen Kementerian Agama Kabupaten Mamasa mengemukakan 

bahwa: 

"Saya kalau datang tepat waktu, tidak pemah terlambat dan 
bekerjapun saya berusaha untuk selalu menyelesaikan 
pekerjaan saya, saya itu pulang istirahat jam duabelas dan 
kembali juga jam satu sesuai waktu jam istrahat. Setiap 
pekerjaan yang diberikan, saya selalu menyelesaikan tepat 
waktu saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan selama 
dapat saya selesaikan pada hari itu juga". (Hasil wawancara 
HP,Februari 2019) 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap informan 

tersebut diatas, bahwa apa yang dikemukakan sesuai dengan realita 

yang terjadi, pegawai tersebut tepat waktu pada jam masuk kantor dan 

pulang pada jam pulang dan dalam melakukan pekerjaannya pegawai 

tersebut bekerja dengan baik, tetapi bukan berarti pegawai lain tidak 

melakukan hal demikian akan tetapi penulis hanya memilih dari sekian 

infonnan yang ada. Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Mamasa, 

pada umumnya mereka sudah bekerja tepat waktu karena adanya aturan 
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print finger selain itu juga rasa tanggung jawab pegawai Kemente1ian 

Agama Kabupaten Mamasa sangat besar, ini berdasarkan hasil 

pengamatan yang penulis lakukan. Menurut informan, berbeda dengan 

tahun pada saat belum ada finger dan tunjangan, kantor ini sangat sunyi. 

pegawai biasanya datang Jebih Jama. Seperti hasil wawancara yang 

didapatkan penulis kepada informan dengan pertanyaan "bagaimana 

keadaan kantor sebelum ada aturan untuk finger?" dengan (LE), salah 

seorang pegawai Bimbingan Masyarakat Islam mengemukakan : 

"<lulu waktu belum ada finger, pegawai datangnya tidak 
menentu, tetapi tetap juga kita kerja, kalau selesai Jagi 
kerjaan, pegawai ada yang pulang. Tetapi semua pekerjaan -
pekerjaan kantor dikerja sampai selesai, cuman datang dan 
pulangnya pegawai tidak bersamaan, tetapi memang saat itu 
belum ada tunjangan kinerja, nanti pegawai finger barn ada 
juga tunjangan kinerja". (Hasil wawancara LE, Februari 
2019). 

Dari hasil pengamatan serta hasil wawancara, penulis dapat 

mengemukakan bahwa reformasi birokrasi dapat merubah efektifitas 

Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Mamasa menjadi Jebih baik, 

adanya aturan barn untuk melakukan finger datang dan finger pulang 

menambah efektifitas pegawai dalam bekerja. 

Berikut hasil wawancara penulis kepada informan selaku unsur 

pimpinan dengan pertanyaan " Apakah pegawai Bapak pada umumnya 

sudah bekerja secara efektif dan mengapa diperlukan pegawai untuk 

bekerja secara efektif ?" menurut (RL), Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

mengemukakan : 

"saya pikir sudah efektif dalam bekerja, baik dari segi waktu, 
dari segi pekerjaan maupun dari hasil pekerjaan tersebut 
mengapa karena seluruh pekerjaan direncanakan dan dikawal 

44171

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



83 

dengan baik, baik waktunya cara mengerjakan kemudian 

hasilnya yang nampak dengan demikian saya menilai 

pekerjaan pegawai disini sudah efektif dan memang sangat 

diperlukan pegawai bekerja secara efektif, karena akan 

memperlihatkan kinerja yang baik dan rnenghasilkan output 

dari pekerjaannya. ( Hasil wawancara RL, Fcbruari 2019) 

Hampir sama yang diungkapkan oleh inforrnan selaku unsur 

pimpinan dengan pertanyaan yang sama di atas, (MU) salah seorang 

Kepala Seksi Penyelenggara Masyarakat Hindu mengemukakan: 

"pegawai saya sudah mulai bekerja secara efektif sudah 

bekerja tepat waktu karena apabila suatu pekerjaan te11unda 
akan mempengaruhi pekerjaan yang lainnya. Pegawai harus 

bekerja secara efektif supaya menghasilkan kinerja yang baik 
sebagai ASN" (Hasil wawancara MU, Februari 2019). 

c. Kepuasan dalam Bekerja Pegawai Negari Sipil (PNS) di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. 

Setiap pegawai harus merni liki kepuasan dalam bekerja karena 

sangat berpengaruh besar terhadap keberhasilan dalam suatu pekerjaan. 

Be1ikut hasil wawancara penulis berdasarkan pertanyaan yang 

diberikan yaitu "apakah Pegawai Bapak merasa puas bekerja di 

Kementerian Agama ini?" kepada informan (RL), selaku Kepala Sub 

Bagian Tata Usaha mengemukakan bahwa : 

"saya rasa pegawai disini sudah memiliki kepuasan dalam 

bekerja, ya.a memang dasar untuk semangat dalam bekei:ia 

adalah adanya kepuasan, ini juga ditunjang dengan SDM 

pegawai dan kualifikasi pendidikan pegawai semua itu akan 

mempengaruhi kepuasan pegawai dalam bekerja dan yang 
paling utama adanya tambahan penghasilan selain gaji ada 

juga tunjangan kinerja, uang makan yang merupakan salah 
satu factor pegawai puas dalam bekerja. (Hasil wawancara, 

Februari 2019). 
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Berikut hasil wawancara dengan pertanyaan yang sama dengan 

informan diatas sebagai unsur pimpinan (UM) salah satu Kepala Seksi 

Bimbingan Masyarakat Islam mengemukakan : 

"kepuasan itu pribadi masing-masing pegawai, disini saya 
melihat kepuasan pegawai, ya.a nampaklah, misalnya 
dikaitkan pada persoalan mereka puas dalam artian ketika 
mereka telah menyelesaikan pekerjaannya itu pada saat itulah 
mereka puas dan memang banyak yang begitu kan? buktinya 
banyak teman ketika jam teng pulang kantor masih banyak 
teman-teman tinggal menyelesaikan pekerjaannya." (Hasil 
wawancara UM, Februari 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas selaku unsur 

pimpinan dimana diperkuat oleh pegawai selaku unsur bawahan 

dengan pertanyaan yang diberikan "Apakah yang membuat Bapak 

merasa puas bekerja di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 

?. (NW) seorang pegawai Seksi Pendidikan Hindu mengemukakan : 

"Saya sangat puas bekerja di Kementerian Agama di 
Kabupaten Mamasa ini, ydan yang buat saya memiliki 
kepuasan dan rasa syukur saya karena adanya tukin, adami 
laukpauk, apalagi yang kurang, tinggal cara kerja kita 
bagaimana bekerja sebaik mungkin, apa lagi di meja saya 
sudah ada computer, print jadi tidak ada alasan untuk tidak 
puas". (Hasil wawancara NW, Februari 2019). 

Hampir sama yang di kemukakan oleh informan (HP), salah 

seorang pegawai Bimbingan Masyarakat Kristen, yang sama dari 

pertanyaan penulis mengemukakan: 

"Puji Tuhan,saya sudah puas kerja disini, tetapi ada yang 
membuat kita terkadang malas dalam bekerja karena sarana 
dan prasarana pengolah data di ruang ini tidak cukup, biasa 
kami ke ruangan lain print data-data kalau print ini dipakai 
sama teman, kita bawa labtop kita cari print yang mangkir, 
terkadang itu yang bikin kita tidak puas, tapi mau tidak mau 
tetap pekerjaan hams jalan". 
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Hasil wawancara penulis dengan beberapa infonnan rata-rata 

mereka mengatakan bahwa mereka puas beke1ja di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa karena adanya tunjangan yang dite1ima 

walaupun sebagian pegawai mengatakan bahwa kepuasan mereka 

bekerja dipengaruhi oleh sarana dan prasarana kantor yang masih 

kurang. 

F. Pembahasan 

Penulis akan membahas hasil penelitian berdasarkan aturan - aturan 

pemerintahan yang terkait dengan birokrasi Kementerian Agama serta teori yang 

penulis pilih berdasarkan judul penulis yaitu Peraturan Peme1intah Republik 

Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Nege1i Sipil. 

Program Kementerian Agama Republik Indonesia adalah lima budaya ke1ja 

yaitu inovasi, profesionalitas, integrasi, tanggung jawab, serta keteladanan. 

Budaya orgamsas1 menurut Stephen P. Robbin dalam Wibowo (2010), yang 

mengatakan budaya organisasi memiliki beberapa dimensi yaitu pertama inovasi 

dan pengambilan resiko, dimana pekerja didorong untuk menjadi inovatif dan 

mengambil resiko, inovasi adalah suatu penemuan baru yang berbeda dari yang 

sudah ada, kedua perhatian pada ha! detai, dimana pekerja diharapakan 

menunjukkan ketepetan, analisis dan perhatian pada hal detail, ketiga orientasi 

pada manfaat, dimana pekerja bekerja menfokuskan pada hasil dan manfaat dari 

sekedar pada tekni atau proses yang digunakan untuk mendapatkan manfaat, 

keempat orientasi pada tim, dimana aktivitas kerja berdasarkan tim dari pada 

individual. Dan teori tentang motivasi kerja yang dipakai oleh penulis adalah 

teori Hasibuan (2005) bahwa motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak 
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yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau beke1ja sama, 

bekerja secara efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk 

mencapai kepuasan. 

Penulis akan membahas hasil penelitian dari kedua pertanyaan clcngan 

mengacu pada rumusan masalah sebelumnya. Rumusan masalah tersebut dapat 

diketahui daii hasil penelitian berikut ini : 

1. Peran Budaya Organisasi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kementerian 
Agama Kabupaten Mamasa. 

a. Inovasi dan pengambilan Resiko dalam Bekerja 

Buclaya organisasi merupakan sekumpulan pola perilaku yang melekat 

secara keseluruhan pada diri setiap individu dalam sebuah organisasi. Peran 

budaya organisasi sangat berpengaruh dalam peningkatan kine1ja pegawai 

sehingga budaya organisasi harus melekat pada diri Pegawai Negeri Sipil 

(PNS). Ketika budaya organisasi PNS baik maka kinerja PNS juga baik. 

PNS sebagai aparatur Negara, abdi Negara dan abdi masyarakat dalam 

menyelenggarakan pemerintah dan pembangunan, harus memiliki budaya 

organisasi yang baik. Semangat dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan 

pegawai Kementerian Agama Kabupaten Mamasa tercermin dengan 

dilaksanakannya program Kementerian Agama Republik Indonesia adalah 

lima budaya kerja. Dengan adanya budaya kerja Kementerian Agama akan 

membuat PNS semakin lebih disiplin, mereka datang tepat waktu jam 

masuk kerja dan pulang pada waktu jam pulang kerja. 

Menumt Stephen P. Robbins dalam Wibowo (2010) mengatakan salah 

satu dimensi dari budaya organisasi yaitu inovasi dan pengambilan resiko 
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dalam beke1ja dimana pekerja didorong untuk menjadi inovatif dan 

mengambil resiko. Berdasarkan hasil penelitian PNS bahwa sudah ada 

sebagian PNS melakukan ide-ide kreatif dalam menyelesaikan peke1jaan 

mereka. Dari hasil wawancara dengan beberapa informan baik dari unsur 

pimpinan mengatakan bahwa sejak adanya reformasi birokrasi sudah mulai 

lahir inovasi-inovasi kerja baik secara individu maupun secara kolektif 

hanya saja inovasi dan keberanian mengambil resiko dalam beke1ja 

ditentukan oleh sejauh mana tingkat kemampuan PNS kemudian ditentukan 

oleh tingkat kemauan PNS karena berdasarkan pengamatan walaupun PNS 

memiliki kemampuan jika tidak ada kemauan maka inovasi itu tidak akan 

lahir. Hasil wawancara ada juga yang mengemukakan bahwa PNS 

melakukan inovasi hanya pada waktu-waktu tertentu saja, dan tidak semua 

PNS mampu melakukan inovasi dan berani mengambil resiko dalam beke1ja 

karena tingkat kemampuan berbeda-beda karena faktor pendidikan yang 

kurang menunjang. Hampir sebagian besar PNS kualifikasi pendidikan 

mereka sarjana-sarjana Agama sehingga tingkat SDM pegawai tidak 

mendukung untuk melakukan inovasi dan berani mengambil resiko dalam 

bekerja, seperti PNS yang menangani bagian keuangan atau pada bagian 

kepegawaian harus melakukan penyesuaian antara tugas dengan kualifikasi 

pendidikan mereka. Berdasarkan pengamatan perilaku yang ditunjukkan 

dalam inovasi dan pengambilan resiko adalah stakeholder memberikan 

kesempatan bagi PNS melakukan inovasi dalam pekerjaan yang berisiko 

namun untuk menghindari resiko yang besar dari suatu pekerjaan sebagian 

pegawai mengambil keputusan sesuai dengan jabatan yang dimiliki dalam 
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melakukan inovasi. Selama PNS melakukan movas1 maka akan 

menunjukkan peningkatan kinerja dan setiap tindakan inovasi tersebut 

dilakukan harus sepengetahuan pimpinan. Ada juga PNS yang bermasa 

bodoh dalam artian memiliki kemampuan tetapi tidak memiliki kemauan 

untuk berfilcir kreatif sehingga inovasi-inovasi itu tidak tersalurkan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Ada juga faktor yang mempengaruhi 

kurangnya pegawai berinovasi sesuai yang dikemukakan oleh informan 

bahwa salah satu penunjang PNS melakukan inovasi adalah sarana dan 

prasarana kantor yang masih terbatas. Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa masih memiliki sarana prasarana pengolah data yang 

terbatas sehingga pada tingkat stakeholder di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Mamasa terus berusaha untuk memenuhi kecukupan sarana 

prasarana kantor dalam menunjang pegawai untuk berinovasi. Dalam upaya 

meningkatkan pegawai berinovasi maka pada tingkat Stakeholder 

melakukan pengarahan-pengarahan kepada PNS untuk selalu berusaha 

melakukan inovasi dan berani mengambil resiko dalam bekerja karena PNS 

ikut menjalankan program Kementerian Agama Republik Indonesia yaitu 

lima budaya kerja yang salah satunya adalah inovasi seperti yang 

dikemukakan sebagian informan bahwa PNS Kementerian Agama wajib 

melakukan inovasi-inovasi karena merupakan salah satu program 

kementerian Agarna Republik Indonesia yang harus dijalankan setiap PNS 

kementerian Agama di seluruh Indonesia. PNS yang melakukan inovasi 

diberikan support oleh kepala kantor. Dan bagi PNS di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa yang belum bisa berinovasi sebaiknya terus 
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meningkatkan daya berfikir mereka dengan raJm membaca baik melalui 

buku-buku yang menyangkut pengembangan SDM ataupun dari jurnal­

jurnal dari internet, ikut dalam Diklat-Diklat yang berhubungan Jangsung 

dengan tugas dan pekerjaan pegawai. Berdasarkan hasil penelitian melalui 

wawancara dan pengamatan penulis dapat dikatakan bahwa program 

kementerian Agama RI yaitu melaksanakan lima budaya kerja yang salah 

satunya inovasi serta sesuai dengan teori Stephen P. Robbins dalam 

Wibowo (2010) tentang salah satu dimensi dari budaya organisasi yaitu 

inovasi dan pengambilan resiko sudah sebahagian dilakukan oleh PNS di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. 

b. Menunjukkan Perhatian pada Hal Detail dalam bekerja 

Dimensi berikutnya dari budaya organisasi menurut Stephen P, Robbins 

dalam Wibowa (2010) yaitu menunjukkan perhatian pada hal detail dalam 

bekerja dimana pekerja diharapkan menunjukkan ketepatan, analisis, dan 

perhatian pada hal detail sudah mulai Nampak di kantor kementerian Agama 

Kabupaten mamasa. Berdasarkan wawancara informan baik unsur pimpinan 

maupun unsur bawahan dapat dikatakan PNS sebagian sudah bekerja secara 

teliti. Setiap PNS sudah memiliki masing-masing uraian tugas sebagai 

pedoman dalam merencanakan, melaksanakan pekerjaan karena ketelitian 

didasarkan regulasi yang ada. Ketika PNS tidak bekerja dengan 

memfokuskan perhatian pada hal-hal secara detail dalam bekerja maka akan 

mengakibatkan kesalahan yang fatal terutama pada bagian keuangan. PNS 

pada umumnya melakukan kesalahan dalam hasil pekerjaannya yaitu pada 

pembuatan surat-surat kantor. Adanya ketidak telitian PNS dalam membuat 
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surat, adanya kesalahan bentuk surat yang dibuat tidak sesuai dengan jenis 

surat, ketidak telitian mengenai penomoran surat tetapi tidak semua PNS 

melakukan kesalahan tersebut terkadang kesalahan tersebut terjadi karena 

faktor usia PNS yang kebetulan menangani persuratan sepe11i halnya pada 

seksi penyelenggara bimmbingan masyarakat Hindu seperti yang 

dikemukakan oleh beberapa informan. Ketelitian PNS dapat dilihat dari 

hasil kerja pegawai tersebut. Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara 

seperti halnya di Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah, ketelitian PNS di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa sangat dituntut terkait 

dengan pengimputan data calon Jemaah Haji, pegawai melakukan verifikasi 

berkas dengan melihat secara detail setiap berkas yang diterima seperti yang 

sekaitan dengan penerbitan paspor Jemaah Haji. PNS di seksi 

penyelenggara Haji dan Umrah diharapkan menunjukkan ketepatan dan 

perhatian secara detail menyangkut data untuk menghasilkan data yang tepat 

sesuai dengan fakta yang sesungguhnya. Begitu juga pada tingkat 

stakeholder, ketelitian dalam segala aspek telah Nampak seperti dalam 

merumuskan kebijakan kantor, setiap kebijakan memikirkan dampak dari 

kebijakan tersebut sehingga menunjukkan ketepatan serta analisis yang 

sesuai dengan arah kebijakan yang dilahirkan. Untuk menunjukkan bukti 

dalam ketelitian PNS bahwa hasil laporan yang akurat serta berkurangnya 

masalah yang timbul akibat kesalahan-kesalahan karena kurangnya 

perhatian dan ketelitian di berbagai bidang. Seperti pada bagian keuangan, 

PNS dituntut untuk lebih menunjukkan ketepatan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya terutama menyangkut laporan-laporan keuangan. Secara 
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umum ketelian PNS di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 

sudah mulai baik sesuai dengan teori Stephen P. Robbins dalam Wibowo 

(2010) bahwa salah satu dimensi budaya organisasi adalah perhatian pada 

hal detail. Adapun PNS yang kurang teliti adalah PNS yang memiliki usia 

tua yang umumya sudah lima puluh tahun keatas dan masih aktif beke1ja di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. Perhatian atas hal yang 

rinci atau detail ditunjukkan melalui kerja yang selalu focus dalam 

menyikapi suatu hal sebagai suatu integritas PNS. 

c. Orientasi pada Manfaat dalam Bekerja 

Dimensi berikut dari budaya organisasi menurut Stephen P, Robbins 

dalam Wibowo (2010) berupa orientasi pada manfaat dimana manajemen 

memfokus pada hasil atau manfaat dari pada sekedar pada teknik dan proses 

yang dipergunakan untuk mendapatkan manfaat tersebut. Berdasarkan hasil 

penelitian melalui wawancara dan pengamatan langsung bahwa PNS dalam 

bekerja menfokuskan pada hasil atau manfaat dari pada teknik atau proses 

yang dipergunakan dalam memperoleh hasil akan tetapi PNS tetap 

memperhatikan proses dalam memperoleh hasil. PNS sebagian hasil 

pekerjaannya tidak sesuai dengan perencanaan waktu yang ditentukan, 

terkait dengan sarana prasarana dalam menunjang hasil pekerjaan PNS tidak 

mendukung, kurangnya alat pengolah data di Kantor Kementerian Agama 

sehingga mempengaruhi pekerjaan kantor PNS. Dari hasil penelitian juga 

dapat digambarkan bahwa pekerjaan PNS dipengaruhi oleh rasa tanggung 

jawab sesuai dengan pemyataan informan bahwa adanya tunjangan kinerja 

yang diterima membuat PNS bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab 
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serta bekerja semaksimal mungkin agar memberikan hasil yang maksimal. 

Penulis juga dapat menggambarkan bahwa setiap hasil dari pekerjaan PNS 

ada yang hasil kerjanya dapat terlihat tepat waktu yang direncanakan ada 

juga hasil pekerjaannya tidak sesuai dengan waktu yang diharapkan atau 

adanya keterlambatan dalam mengirim data atau laporan terkait dengan 

data-data atau laporan-Iaporan secara online di setiap bagian kantor 

kementerian Agama Kabupaten Mamasa yang harus diimput dan dilaporkan 

pada waktu-waktu yang sudah dijadwalkan akan tetapi berdasarkan hasil 

pengamatan Jangsung penulis bahwa salah satu penghambat dari 

keterlambatan kegiatan dilaksanakan yaitu fasilitas kantor yang tidak 

mendukung seperti Janngan internet yang senng mengalami masalah 

ditambah Jagi dengan keterlambatan data dari daerah-daerah sumber data 

seperti data-data dari Kantor Urusan Agama (KUA) dari berbagai 

kecamatan yang ada di Kabupaten Mamasa dan dari sekolah-sekolah 

Madrasah, MI, MTs semua itu dikarenakan alat informasi belum sampai di 

daerah-daerah terpencil dan juga karena letak geografis Kabupaten Mamasa 

yang penuh dengan pegunungan, akses untuk ke lokasi kurang lancar 

sehingga rata-rata PNS yang memiliki jabatan sebagai pengolah data harus 

turun langsung menjemput data tersebut untuk kesinambungan dari data 

setiap bulannya. PNS pada umumnya sudah bekerja dengan baik dan 

memberikan hasil yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. Dari hasil 

temuan penulis bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 

disctiap pekerjaan PNS yaitu adanya keterbatasan sarana dan prasarana 

kantor yang tidak memadai, adanya faktor usia, serta adanya reword yang 
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diterima berupa tunjangan kinerja. Sehingga berdasarkan teori menurut 

Stephen P. Robbins dalam Wibowo (2010) bahwa salah dimensi dari budaya 

organisasi yaitu 01ientasi pada manfaat sudah nampak dan dilakukan oleh 

PNS di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. 

d. Orientasi pada tim dalam bekerja 

Berikut dimensi yang terakhir yang penulis pilih dari budaya organisasi 

menurut Stephen P. Robbins dalam Wibowo adalah orientasi pada tim 

dimana aktivitas kerja di organisasi berdasarkan tim dari pada individual. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui tentang PNS di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa bahwa setiap pekerjan yang 

dikerja oleh PNS pada umumnya bekerja berdasarkan tim, ini dikarenakan 

karena dalam setiap tugas dan jabatan pegawai satu dengan yang Jainnya 

saling berkaitan, dan saling berkesinambungan, dan berdasarkan hasil 

pengamatan PNS sudah sepenuhnya bekerja secara kompak akan tetapi 

masih ada saiu, dua orang yang masih belum bersinerjik betul dan belum 

memahami sejauh mana manfaat sinerjitas yang dibangun Kementerian 

Agama Kabupaten Mamasa. Kekompakan sangat dibutuhkan dalam bekerja, 

dan masih ada pula sebagian JFU bekerja dengan sendiri- sendiri terkadang 

disebabkan karena tingkat pendidikan yang berbeda-beda. PNS di Kantor 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa saling membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan karena adanya keterkaitan antara pekerjaan 

pegawai satu dengan yang pegawai yang lain. Sesuatu pekerjaan yang tidak 

didasari dengan kekompakan akan menghasilkan hasil yang kurang 

memuaskan. Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatankan bahwa 
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kekompakan PNS sudah berjalan dengan baik, hanya satu dua orang saja 

yang tidak ingin bekerja secara tim. Berdasarkan teori Stephen P. Robbins 

dalam wibowo (2010) bahwa dimensi dari budaya organisasi yaitu mientasi 

pada tim dalam bekerja sudah be1jalan sebagaimana mestinya di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. Dari penelitian ini penulis 

mendapatkan bahwa salah satu dimensi yang ikut mempengaruhi kinerja 

selain dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Stephen P Robbins adalah 

kebiasaan menggunakan IT. 

Secara keseluruhan dari hasil wawancara dan pengamatan yang 

dilakukan di kantor Kementerian Agama Kab. Mamasa dapat dikatakan 

bahwa budaya organisasi sudah mulai nampak efektif sesuai dengan 

beberapa dimensi dari budaya organisasi menurut Stephen P. Robbins dalam 

Wibowo (2010) serta dimensi kebiasaan menggunakan IT dikarenakan 

adanya hubungan yang baik antar PNS serta PNS memiliki perasaan 

membutuhkan dan melaksanakan pekerjaan dengan hati yang ikhlas. 

Dengan memiliki perasaan tersebut setiap PNS akan bekerja dengan penuh 

tanggung jawab untuk mengerjakan apa yang sudah menjadi beban 

kerjanya. 

2. Motivasi kerja Pegawai Negeri Sipil di Kementerian Agama Kabupaten 
Mamas a. 

a. Pemberian Daya Penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 
Pegawai di Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. 
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Penulis akan membahas tentang unsur dari motivasi menurut Hasibuan 

(2005) yaitu pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan pengamatan dan wawancara 

kepada informan bahwa setiap PNS berusaha memberikan hasil ke1ja sebaik 

mungkin melalui kegairahan ke1ja. Pada umumnya PNS memiliki 

kegairahan dalam bekerja yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

yang dikemukakan beberapa informan bahwa PNS memiliki kegairahan 

dalam bekerja karena adanya tunjangan ~ tunjangan yang diterima seperti 

tunjangan uang makan dan tunjangan kinerja sehingga suatu tanggung 

jawab besar untuk bekerja lebih baik, tidak bermalas-malasan tetap 

semangat dalam bekerja dan sebagai umat beragama selalu mensyukmi 

dengan bekerja lebih baik. Be1ikut penulis dapat mengetahui bahwa 

sebagian PNS tidak memiliki kegairahan dalam bekerja disebabkan karena 

adanya penumpukan beban pekerjaan kepada sebagian PNS sehingga 

menimbulkan kejenuhan dalam bekerja, pekerjaan yang diberikan terkadang 

PNS tidak dapat kerjakan karena kemampuan PNS yang kurang disebabkan 

pendidikan yang blum menunjang serta pengetahuan tentang IT yang masih 

kurang sehingga terkadang PNS tidak bergairah untuk bekerja akan tetapi 

semangat kerja PNS tetap ada karena tingkat kesejahteraan PNS sudah 

meningkat. Adanya PNS dengan pendidikan dan pengetahuan IT yang 

terbatas memacu pimpinan untuk selalu mengikutkan para PNS dengan 

pelatihan-pelatihan dan pengembangan SDM untuk menciptakan PNS yang 

berpengetahuan yang baik. Pemberian daya gerak PNS pada umumnya 

sudah nampak lebih baik, seperti kesejahteraan PNS yang semakin 
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meningkat yang membuat kesadaran PNS pun semakin meningkat pula 

untuk memiliki rasa tanggung jawab dalam bekerja sehingga PNS dengan 

sendirinya memiliki kegairahan dalam bekerja. Adanya kegairahan dalam 

bekerja yang tinggi maka pekerjaan yang diberikan atau ditugaskan kepada 

PNS akan dapat diselaesaikan dengan waktu yang lebih singkat atau lebih 

cepat. Dengan kegairahan dalam bekerja yang tinggi membuat PNS merasa 

senang beke1ja sehingga kecil kemungkinan untuk pindah ditempat lain 

mutasi ). 

b. Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Mamasa Bekerja Efektif 

Pembahasan berikut mengenai bekerja efektif sebagai unsur motivasi 

menurut Hasibuan (2005). Oleh karena itu penulis akan membahas hasil 

wawancara dan pengamatan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa. Setiap PNS dituntut untuk bekerja efektif sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin 

Pegawai Negeri Sipil. Berdasarkan PP tersebut penulis dapat mengatakan 

bahwa PNS pada umumnya sudah disiplin dalam hal datang dan pulang 

kerja tepat waktu sesuai jam datang dan jam pulang. Seperti yang 

dikemukakan oleh salah satu informan tentang ketepatan PNS tersebut 

datang finger pagi untuk memulai kerja dan istrahat pada jam istrahat serta 

finger pulang pada jam pulang sesuai dengan aturan yang dikeluarkan 

sejalan dengan reformasi birokrasi. Berbeda dengan keadaan yang 

dikemukakan oleh salah satu informan mengenai keadaan PNS pada waktu 

tahun-tahun yang berlalu dimana belum ada aturan setiap pegawai untuk 
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finger datang kerja dan finger pulang kerja. Dimana PNS pada waktu itu 

memiliki kebebasan datang kerja dengan waktu yang tidak ditentukan akan 

tetapi pekerjaan yang dibebankan setiap PNS tetap diselesaikan. Pada waktu 

itu pula PNS belum mendapatkan tunjangan kinerja sehingga tanggung 

jawab sebagai PNS masih kurang. Dari wawancara dan pengamatan penulis 

dapat dikatakan bahwa PNS sudah sebagian bekerja efektif dari segi waktu, 

dari segi pekerjaan dan dari segi hasil pekerjaan PNS yang dapat dilihat. 

PNS yang belum bekerja secara efektif dikarenakan kemempuan PNS 

tersebut dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan belum mampu dan 

lagi-lagi disebabkan oleh pengetahuan tentang IT yang kurang dan tingkat 

pendidikan PNS yang belum banyak yang sarjana. Dapat pula penulis 

katakan bahwa sarana dan prasarana kantor yang masih kurang menjadi 

pengaruh besar terhadap PNS untuk bekerja secara efektif. Masalah suasana 

kerja yang memegang peranan penting terhadap baik buruknya hasil kerja 

PNS cukuplah nyaman dan suasana kekeluargaan yang begitu akrab serta 

komunikasi yang lancar antar PNS satu dengan yang Jainnya berjalan 

dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian bahwa PNS di Kantor 

Kementerian Agarna Kabupaten Mamasa sudah mulai bekerja secara efektif. 

c. Kepuasan Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten dalam Bekerja 

Kepuasan merupakan salah satu unsur dari motivasi. Sesuai dengan 

teori Hasibuan(2005) bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja 

efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 
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kepuasan. Hampir seluruh PNS menginginkan rasa kepuasan baik secara 

jasmani atau rohaniah. PNS akan termotivasi dalam bekerja ketika dalam 

dirinya ada kepuasan dalam bekerja di kantor. Kepuasan dalam bekerja 

merupakan suatu referensi yang sangat berarti dalam suatu organisasi 

terkhusus di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. PNS selalu 

berusaha mendapatkan kepuasan sehingga adanya kepuasan, PNS dapat 

mengeluarkan seluruh kemampuannya untuk menyelesaikan setiap 

pekerjaan yang dibe1ikan dengan penuh semangat serta bertanggung jawab 

atas hasil dari pada kerjanya. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan 

penulis dapat dikatakan bahwa PNS sebagian besar sudah merasa puas 

dengan bekerja di Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. Kepuasan yang 

mereka dapatkan disebabkan adanya peningkatan kesejahteraan PNS dengan 

adanya tunjangan-tunjangan yang didapatkannya seperti yang diungkapkan 

oleh beberapa informan. Adanya hubungan baik yang tercipta, keakraban 

yang nampak di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa mulai dari 

atasan sampai dengan bawahan yang membuat PNS merasa puas bekerja di 

Kantor tersebut. Hanya saja ada sebagian kecil faktor yang menyebabkan 

PNS merasa tidak puas yaitu sarana dan prasarana kantor yang tidak 

memadai, atau peralatan pengolah data masih kurang tidak adanya 

keseimbang alat pengolah data dengan jumlah PNS. Namun demikian 

pimpinan terus berupaya untuk memprogramkan pengadaan peralatan 

pengolah data untuk memenuhi kebutuhan PNS terkait dalam penyelesaian 

pekerjaan PNS. Penulis juga dapat mengatakan bahwa kepuasan merupakan 

gejala yang dapat merusak kondisi di Kantor karena rendahnya kepuasan 
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PNS dalam bekerja akan berpengaruh pada tingkat kehadiran PNS sehingga 

menurunkan mutu kinerja serta adanya sikap acuh PNS yang sangat 

be1tentangan dengan Peraturan Peme1intah Norn or 53 Tahun 2010 ten tang 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Adanya kepuasan PNS dapat menandakan 

bahwa kantor tersebut telah dikelolah dengan baik. Berdasarkan 

pembahasan diatas maka dapat dikatakan bahwa tingkat kepuasan PNS di 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa sudah cukup baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan penulis dapat 

menggambarkan bahwa Budaya organisasi mampu memberikan pengaruh 

secara langsung kepada PNS dengan terciptanya dorongan dan semangat 

dari diri sendiri untuk melakukan peke1jaan yang merupakan bagian dari 

motivasi. Melalui penelitian ini pula penulis menemukan bahwa factor 

tunjangan yang didapatkan oleh pegawai merupakan salah satu factor ikut 

mempengaruhi terciptanya motivasi kerja PNS. Apabila PNS melakukan 

budaya organisasi dalam kantor maka akan meningkatkan motivasi kerja 

PNS itu sendiri. Sehingga dapat dikatakan motivasi ke1ja di Kantor 

Kementerian Agama Kab. Mamasa sudah berjalan cukup baik, cukup 

dikarenakan masih ada yang menghambat PNS untuk giat bekerja yaitu 

sarana prasarana kantor yang sangat dirasakan PNS belum memadai 

sehingga terkadang PNS tidak maksimal bekerja dan mempengaruhi 

efektivitas kerja. 

44171

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



44171

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



A. Kesimpulan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

100 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap data-data 

penelitian guna menjawab pertanyaan penulis tentang Peran Budaya dalam 

Motivasi Kerja PNS di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa, maka 

penulis berkesimpulan sebagai berikut : 

1. Budaya organisasi PNS di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Mamasa yang berperan adalah faktor inovasi dan pengambilan resiko 

yang berarti suatu tingkatan dimana pekerja didorong untuk menjadi 

inovatif dan mengambil resiko dalam hal ini belum berjalan secara 

maksimal dikarenakan kualifikasi pendidikan PNS yang rata-rata Sarjana 

Agama, demikan halnya factor perhatian pada ha! detail dalam artian 

dimana pekerja diharapkan menunjukkan ketepatan, analisis dan 

perhatian pada hal detail relatif belum terlaksana dengan baik, kemudian 

factor orientasi pada manfaat yang berarti dimana manajemen memfocus 

pada hasil atau manfaat dari pada sekedar pada teknik dan proses yang 

dipergunakan untuk mendapatkan manfaat tersebut belum berjalan 

dengan maksimal dan factor orientasi pada tim yang artinya adalah 

dimana aktivitas kerja di organisasi berdasarkan tim dari pada individual 

belum sesuai dengan keinginan standar oprasinal prosedur. Sehubungan 

dengan hal tersebut penulis mencmukan bahwa salah satu factor yang 

menentukan adalah kebiasaan menggunakann IT , walaupun demikian 
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kebiasaan ini belum berjalan sebagaimana yang diharapkan oleh 

orgamsas1. Sehingga penulis melihat bahwa peran budaya oragnisasi 

sebagaimana yang terlihat pada factor factor tersebut dalam motivasi 

kerja PNS di kantor kementeria yang dimaksud belum berfungsi dan atau 

berjalan secara maksimal.. 

2. Motivasi kerja PNS di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 

dimana factor pembcrian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang agar merek beke1ja sama yang di dukung oleh sarana dan 

prasarana kantor, namun hal ini tidak memadai dan masih terbatas. 

Demikian pula factor yang mempengaruhi PNS bekerja secara efektif 

dalam menyelesaikan pekerjaannya karena selain sarana dan prasarana 

kantor yang masih terbatas juga karena tingkat pendidikan PNS yang 

tidak sesuai dengan beban kerja yang dilaksanakan, dengan 

memperhatikan pendidikan PNS umumnya Sarjana Agama, maka turut 

mempengaruhi sebagian PNS tidak bekerja secara efektif dan factor 

kepuasan PNS dalam bekerja sebagian merasakan kepuasan dikarenakan 

adanya tunjangan-tunjangan yang didapatkan. Namun penulis disini 

menemukan terdapatnya ketidak puasan yang disebabkan oleh 

terbatasnya fasilitas sarana dan prasarana dalam mendukung 

penyelesaian pekerjaan. Selanjutnya peneliti menemukan bahwa salah 

satu yang membuat pegawai termotivasi adalah adanya tunjangan namun 

dalam hal ini tetap dilaksanakan namun belum optimal. Sehingga penulis 

melihat bahwa motivasi kerja PNS hubungannya dengan peran budaya 

organisasi dalam motivasi kerja di Kantor Kementerian Agama 
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Kabupaten Mamasa sebagaimana yang terlihat pada factor-faktor diatas 

masih rend ah. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan diatas, penulis dapat menyarankan kepada peneliti 

yang akan datang maupun pada Kantor Kementerian Agama di Kabupaten 

Mamasa, sebagai berikut : 

1. Untuk memberi peluang terciptanya budaya organisasi dalam meningkatkan 

kemampuan PNS dikantor kementerian Agama di Kabupaten Mamasa 

dalam bekerja, sebaiknya dalam mendorong motivasi kerja, kiranya dapat 

memperbaiki kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan tupoksi yang 

diemban oleh PNS serta sebaiknya pula diberi peluang pada PNS tersebut 

untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dan pengembangan-pengembangan 

Sumber Daya Manusia 

2. Sarana dan prasarana kantor sebaiknya dapat dibenahi sebagai pasilitas 

organisasi perkantoran yang bertujuan untuk mempercepat proses 

pekerjaan yang artinya PNS yang bekerja dalam ruang yang dilengkapi 

dengan pasilitas kerja yang baik, maka dapat PNS bekerja lebih nyaman 

dan tidak jenuh yang bisa dijadikan sebagai instrument untuk terciptanya 

budaya kerja yang berkepentingan dengan orgamsas1 di kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mamasa. 
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PEDOMAN WA WANCARA 

" PERAN BUDAY A ORGANISASI DALAM MOTIV ASI KERJA PEGA WAI 
NEGERI SIPIL (PNS) DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN 

MAMAS A" 

A 

B 

c 

D 

E 

F 

Disusun Oleh : 
Berlinstym 

NIM : 50004254 

novasi dan Pengambilan Resiko ( innovation and risk taking ) 
l. Apakah Bapak/lbu dalam bekerja selalu berinovasi dan berani 

mengambil resiko dalam bekerja? 
2. Bagaimana kemampuan Pegawai dalam berinovasi dan dalam 

pengambilan risiko suatu peke1jaan ? 

·--

3. Mengapa Pegawai perlu melakukan inovasi dan pengambilan resiko 
dalam bekerja ? 

Perhatian pada hal detail (Attention to detail ) 
l. Apakah Pegawai dalam bekerja memperhatikan secara mendetail 

apa yang dikerjakannya ? 
2. Pekerjaan apa saja yang membutuhkan perhatian secara mendetail ? 
3. Mengapa Pegawai dituntut memiliki perhatian secara mendetail 

dalam bekerja? 

Orientasi pada manfaat (Outcome Orientation) 
1. Apakah Pegawai dalam bekerja sudah memperlihatkan hasil yang 

maksimal? 
2. Apakah pekerjaan yang dikerjakan Pegawai ada manfaat ? 

Orientasi pada Tim (Team 01ientation ) 
1. Apakah Pegawai bekerja dengan beroricntasi pada tim ? 
2. Apakah pekerjaan Pegawai saling berkaitan dengan pekerjaan 

pegawai yang lainnya ? 
3. Peke1jaan apa saja yang dikerjakan secara tim 

Pemberian daya penggerak 
1. Apakah yang membuat Pegawai untuk tetap semangat dan 

bergairah dalam bekerja ? 
2. Apakah Pegawai memiliki semangat dalam bekerja ? 
3. Mengapa perlu ada semangat dan kegairahan dalam bekerja ? 

Bekerja Efektif 
1. Apakah Pe~awai sudah bekerja secara efektif? 
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~~--~·------------- ----~-------------- -

2. Mengapa Pegawai perlu beke1ja secara efektif? 

G Kepuasan 
1. Apakah Pegawai merasa puas beke1ja di Kantor Kemente1ian 

Agama Kab. Mamasa ? 
2. Apakah yang mempengaruhi kepuasan pegawai dalam beker~· a_?_. -~ 
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TRANSKRIP WA WAN CARA 

" PERAN BUDAY A ORGANISASI DALAM MOTIV ASI KERJA PEGA WAI 
NEGERI SIPIL (PNS) DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN 

MAMAS A" 
Disusun Oleh : 

Berlinstym 
NIM : 50004254 

A novasi dan Pengambilan Resiko (innovation and risk taking) 

4. Apakah Bapak/Ibu dalam bekerja selalu berinovasi dan berani 

mengambil resiko dalam bekerja ? 

"Terkadang saya berinovasi dan berani mengambil resiko 

dalam menyelesaikan pekerjaan saya tetapi tidak se1ing, 

karena kita juga jadi malas bekerja kalau ada yang mau 

dikerja tapi alat yang menunjang kerja kita tidak mendukung 

artinya peralatan pengolah data disini masih kurang, seperti 

print, scan. Dan saya melihat secara keseluruhan teman -

teman disini masih kurang dalam melakukan 
. . 
movas1, 

bagaimana mau berinovasi kalau pendidikan mereka tidak 

sesuai dengan pekerjaannya, ada yang Sarjana Agama, 

pendidikan rata-rata tamatan SMA tetapi ya .. sebagian juga 

pegawai disini berusaha meningkatkan kerjanya dengan 

belajar dengan teman yang sudah pintar dan Kepala Kantor 

juga sering mengikutkan kami dalam pelatihan-pelatihan 

dalam peningkatan kinerja kami disini. (Hasil wawancara TO, 

Februari 2019). 

5. Bagaimana tingkat kemampuan PNS dalam berinovasi serta 

mengapa PNS dalam bekerja perlu melakukan inovasi dan berani 
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mengambil resiko dalam bekerja? 

"dalam pengamatan saya selama ini, bahwa Pegawai di sini 

sudah mulai nampak me!akukan 
. . 
movas1 dan berani 

mengambil resiko dalam beke1ja,sejak adanya reformasi 

birokrasi sudah mulai lahir inovasi - inovasi ke1ja baik itu 

secara individu maupun secara kolektif dalam sebuah 

lembaga, hanya saja inovasi dan pengambilan resiko ini 

sangat ditentukan oleh sejauh mana tingkat kemampuan 

individu dalam suatu lembaga sepe11i di Kementrian Agama 

kita ini sangat terkait dengan tingkat kemampuan individu 

masing-masing dan yang kedua sangat terkait dengan tingkat 

kemauan, karena biar ada kemampuan jika tidak ada 

kemauannya katakanlah dia bermasa bodoh maka inovasi itu 

bisa menjadi sebuah ha! yang istilahnya menggumpal dalam 

tanda petik tidak tersalurkan inovasi dan tidak berani dalam 

mengambil resiko kerja dan yang ketiga yaitu pada tingkat 

stakeholder memberikan support kesejahteraan pada setiap 

pemangku JFU dalam setiap inovasi dan keberanian dalam 

mengambil resiko kerja, saya dapat katakan tingkat 

kemampuan pegawai sudah sebagian mampu berinovasi I 

tetapi untuk mengambil resiko belum semua berani 

mengambil resiko hanya sebagian kecil saJa yang 

melakukannya. Dan sangat-sangat diperlukan PNS untuk 

berinovasi karena dengan inovasi akan mengubah tingkat 
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produktifitas PNS, meningkatkan pula kinerjanya". ( Hasil 

wawancara IK, Februari 2019 ). 

---+---------------------- -------- - --· ------- --

B Perhatian pada hal detail ( Attention to detail ) 
4. Apakah Pegawai dalam beke1ja memperhatikan secara mcndetail 

apa yang dikerjakannya ? 

"kalau bekerja dengan memperhatikan hal secara mendetail 

itu mutlak apalagi kita di bidang Haji itu betul-betul penuh 

sekaitan dengan data-data Jemaah Haji dan itu merupakan 

tuntutan kami bekerja, itu terutama dalam hal pelayanan yang 

sekaitan dengan persoalan data-data Jemaah Haji menyangkut 

penerbitan paspor, kemudian masuk dalam setoran awal, itu 

memang mutlak dibutuhkan ketelitian jadi pagawai disini 

harus bekerja secara teliti agar dalam pengimputan data-data 

Haji dapat menghasilkan data yang tepat, karena itu akan 

menjadi masalah besar di kemudian hari ketika data-data 

yang terimput di Siskohat itu, tidak sesuai dengan fakta yang 

sesungguhnya". ( Hasil wawancara AL, Februari 2019) 

5. Pekerjaan apa saja yang membutuhkan perhatian secara mendetail ? 

"saya kalau bekerja sering memperhatikan pekerjaan secara 

seksama, semua bentuk pekerjaan harus mendapatkan 

perhatian karena menyangkut hasil kerja kita. apalagi dalam 

mengelolah data pasti saya kerja dengan teliti, jangan sampai 

data yang dikeluarkan tidak sesuai akan berakibat fatal, 

seperti ketelitian kepala kantor patut kita contoi, seperti 
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dalam merumuskan kebijakan kantor, itu kepala kantor tclah 

menganalisa kebijakan yang dikeluarkan, sepe11i tahun lalu 

ada rekrutmen honorer penyuluh Agama Islam, disitu kepala 

kantor menganalisa dampak dari rekrutmen tersebut jangan 

sampai pada saat rekrutmen itu ada masalah yang timbul bagi 

kantor Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa, sepe11i 

ada masyarakat yang tidak puas dengan pola rekrutmen 

Kemente1ian Agama di Kabupaten Mamasa tetapi 

Alhamdulillah, rekrutmen tahun lalu berjalan dengan baik". 

( Hasi I wawancara (AH), Februari 2019). 

6. Mengapa Pegawai dituntut merhiliki perhatian secara mendetail 
dalam beke1ja? 

"Ya, betul sangat diperlukan perhatian Pegawai terhadap apa 

yang dikerjakannya karena berakibat fatal jika sesuatu yang 

dikerja hasilnya tidak memuaskan, seperti data-data yang 

menyangkut masyarakat jika tidak akurat maka akan 

membuat keresahan. Pegawai di sini sudah bekerja dengan 

teliti dalam bekerja karena setiap pegawai sudah memiliki 

masing-masing uraian tugas dimana uraian tugas itulah 

sebagai pedoman dalam merencanakan, melaksanakan 

pekerjaan, karena ketelitian didasarkan dengan regulasi kerja 

yang ada, terutama pegawai yang bekerja di keuangan, itu 

mereka sudah bekerja secara teliti karena ketika pegawai di 

bagian keuangan tidak teliti dengan pekerjaannya maka akan 
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mengakibatkan kasalahan yang fatal, ketika laporan keuangan 

salah atau pun dari segi pencairan yang tidak tepat sasaran 

dan yang tidak telilinya itu dalam membuat suraL disitu saya 

melihat dalam membuat surat ada saja salah di kode surat, 

saya bilang "ambil kembali surat ini", ''kenapa Pak", "kode 

suaratnya salab jadi tolong diperbaiki" jadi masib ada 

pegawai kurang teliti tetapi hanya terkadang pada pembuatan 

surat, tetapi itu hanya sebagian kecil saJa. ( Hasil 

wawancara IK, Februari 2019 ). 

C 01ientasi pada manfaat (Outcome Orientation ) 

3. Apakah Bapak dapat melihat pekerjaan Pegawai disini sudah I 
memberikan hasil yang maksimal? 

"pegawai disini bekerja dengan fokus pada basil yang didapat 

dari pekerjaannya, karena pekerjaan pegawa1 mempunya1 

manfaat dari hasil pekerjaannya. Contohnya ada pegawai 

saya yang menangani laporan penyuluh Agama Kristen, 

tugasnya ya, memberikan arahan kepada penyuluh terkait 

cara menyusun laporan penyuluh, memeriksa laporan 

penyulub apakah sudab benar atau tidak. Basil dari 

pekerjaannya itu mendapatkan laporan penyuluh yang sesuai 

dengan regulasi yang ada dan manfaat untuk penyulub bahwa 

ketika ada Tim audit kinerja, dan laporan itu diperiksa dan 

basil audit itu baik maka penyuluh saya tidak akan 

pengembalian tunjangan kinerja terkait laporan tersebut". ( 

Basil wawancara YN, Februari 2019 ). 
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4. Apakah setiap pekerjaan yang bapak kerjakan ada manfaatnya ? 

"pastilah saya bekerja dengan memberikan hasil apalagi 

Kementerian Agama di Kabupaten Mamasa sebagai pelayan 

masyarakat betul-betul bekerja ini dengan jiwa, kita rasakan 

bagaimana masyrakat membutuhkan pelayanan kita dan saya 

lihat ketika kita bersentuhan dengan masyarakat mereka 

sangat berharap betul ada pelayanan yang maksimal dari 

kantor ini dan saya melihat ada manfaat besar dari kerja kita 

adalah seperti penyuluh-penyuluh honorer yang kita rekrut 

<lulu sudah memberikan kontribusi yang positif kc 

masyarakat,kita bekerja dengan membe1ikan hasil karena 

pribadi saya sudah mendapatkan reski dari tunjangan kinerja, 

bersyukurlah kita di Kementerian Agama mendapatkan 

tunjangan yang luar biasa seperti ini, dan juga rasa 

tanggungjawab kita kepada Allah SWT untuk bekerja dengan 

baik, Negara juga tidak rugi meberikan tunjangan kepada 

pegawai Kementerian Agama". ( Hasil wawancara AH, 

Februari 2019 ). 

D Orientasi pada Tim (Team Orientation ) 

4. Apakah PNS Kementerian Agama Kabupaten Mamasa bekerja 

dengan berorientasi pada Tim dan apakah pekerjaan mereka saling 

berkaitan satu dengan yang lainnya? 
"Iya, disini saya melihat pegawai sudah mulai bekerja 

berdasarkan tim, kekompakan sudah nampak tetapi masih 

ada satu, dua elemen-elemen kantor yang masih belum 
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bersinerjik betul dan belum memahami sejauh mana manfaat 

sinerjitas yang kita bangun ketika beke1ja secara bersama-

sama, artinya memang dibutuhkan kekompakan dalam 

bekerja dan ada kecenderungan saya lihat sebagian pemangku 

JFU yang berbeda seakan-akan melihat JFU saya sudah 

selesai, anda ya anda, saya ya saya, JFUmu, JFUku tertapi 

semua itu terkait dengan persoalan pada tingkat sumber daya 

yang dimiliki masing-masing JFU". ( Hasil wawancara !K, 

Februari 2019). 

5. Pekerjaan apa saja yang dikerjakan secara tim '? 

"Saya kira tidak ada pekerjaan yang dikerjakan sendi1i -

sendiri, hampir semua pekerjaan di kerjakan secara tim dalam 

artian pekerjaan satu saling berkaitan dengan yang Jainnya, 

jadi saya selalu membantu pegawai lain yang tidak selesai 

pekerjaannya begitu juga sebaliknya pegawai Jain membantu 

saya kalau pekerjaan saya tidak selesai, karena pekerjaan 

yang satu tidak terlepas dari pekerjaan temen-teman Iainnya 

jadi saling berkaitan, contoh EMIS itu berhubungan dengan 

data dana BOS karena disitu ada data siswa berapa siswa 

yang harus dibayarkan dana BOSnya, artinya lain yang 

mengelola dana BOS lain juga yang mengelola data EMISnya 

jadi ada keterkaitan ketika kami data itu kami kelola bersama 

dengan baik maka hasilnya akan baik pula dan dapat 
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dirasakan manfaatnya bagi siswa-siswa ataupun masyarakaf". 

( Hasil wawancara NW, Februaii 2019). 

E Pemberian daya penggerak 
4. Apakah yang membuat Bapak/Ibu tetap semangat dan bergairah 

dalam beke1ja? 

"saya sangat semangat dan tidak bisa klu tidak semangat, 

yang bikin saya semangat dalam bekerja adalah adanya 

tunjangan jadi kita sudah dapat tunjangan ]auk pauk, 

tunjangan kinerja jadi inilah yang kemudian harus kita 

apresiasi dari pemerintah kita sudah diberikan gaji yang 

tinggi, jadi tidak ada alasan pegawai Kemente1ian Agama di 

Kabupaten Mamasa untuk bermalas-malasan dan tidak 

semangat bekerja, dan sebagai umat yang beragama kita 

harus syukuri smuanya dengan bekerja lebih baik lagi". 

(Hasil wawancara AH, Februari 2019). 

2. Apakah semua pegawai di Kementerian Agama Kabupaten Mamasa 

memiliki semangat dan memiliki kegairahan dalam bekerja serta 

mengapa sangat diperlukan semangat dalam bekerja ? 

"kondisi yang saya lihat pada pegawai terkhusus di bagian 

Bimbingan Masyarakat Islam bahwa ada semangat mereka 

dalam bekerja, sebagai pegawai hams punya semangat kerja, 

dengan adanya kesadaran pribadi dan tanggung jawab sebagai 

pegawai yang sudah menerima gaji, tunjangan dan 
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sebagainya. Terkadang saya masih melihat pegawai kurang 

bergairah dalam bekerja, tidak ada semangatnya mungkin 

dikarenakan karena ada masalah yang dihadapi atau apalah 

sehingga pegawai tersebut kurang semangat, tetapi itu pribadi 

setiap orang, dan ada sebagian pegawai juga tidak punya 

gairah dalam bekerja ketika pekerjaan yang diberikan tidak 

bisa dikerjakan terkait pendidikan seseorang, tctapi secara 

umum pegawm di Kantor Kemente1ian Agama Kabupaten 

Mamasa sudah mulai menunjukkan semangat dalam bekerja." 

(Hasil wawancara UM, Februari 2019). 

F Bekerja Efektif 
3. Bagaiman Bapak/Ibu mengetahui bahwa anda sudah bekerja secara 

efektif? 

"Saya kalau datang tepat waktu, tidak pemah terlambat dan 
bekerjapun saya berusaha untuk selalu menyelesaikan 
pekerjaan saya, saya itu pulang istirahat jam duabelas dan 
kembali juga jam satu sesuai waktu jam istrahat. Setiap 
pekerjaan yang diberikan, saya selalu menyelesaikan tepat 
waktu saya tidak suka menunda-nunda pekerjaan selama 
dapat saya selesaikan pada hari itu juga". (Hasil wawancara 
HP,Februari 2019) 

4. Apakah pegawai Bapak pada umumnya sudah bekerja secara efektif 
dan mengapa diperlukan pegawai untuk bekerja secara efektif ? 

G Kepuasan 

"saya pikir sudah efektif dalam bekerja, baik dari segi waktu, 
dari segi pekerjaan maupun dari hasil pekerjaan tersebut 
mengapa karena seluruh pekerjaan direncanakan dan dikawal 
dengan baik, baik waktunya cara mengerjakan kemudian 
hasilnya yang nampak dengan demikian saya menilai 
pekerjaan pegawai disini sudah efektif dan memang sangat 
diperlukan pegawai bekerja secara efektif, karena akan 
memperlihatkan kinerja yang baik dan menghasilkan output 
dari pekerjaannya. ( Hasil wawancara RL, Februari 2019) 
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3. Apakah Pegawai Bapak merasa puas bekerja di Kantor 
Kementerian Agama Kab. Mamasa ? 

"saya rasa pegawai disini sudah memiliki kepuasan dalam 
bekerja, ya.a memang dasar untuk semangat dalam beke1ja 
adalah adanya kepuasan, ini juga ditunjang dengan SDM 
pegawai dan kualifikasi pendidikan pegawai semua itu akan 
mempengaruhi kepuasan pegawai dalam beke1ja dan yang 
paling utama adanya tambahan penghasilan selain gaji ada 
juga tunjangan kinerja, uang makan yang merupakan salah 
satu factor pegawai puas dalam bekerja. (Hasil wawancara 
RL, Februari 2019). 

4. Apakah yang membuat Bapak/Ibu merasa puas bekerja di Kantor 
Kementerian Agama Kab. Mamasa? 

"Saya sangat puas bekerja di Kementerian Agama di 
Kabupaten Mamasa ini, ydan yang buat saya memiliki 
kepuasan dan rasa syukur saya karena adanya tukin, adami 
laukpauk, apalagi yang kurang, tinggal cara kerja kita 
bagaimana beke1ja sebaik mungkin, apa lagi di meja saya 
sudah ada computer, p1int jadi tidak ada alasan untuk tidak 
puas". (Hasil wawancara NW, Februari 2019). 
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Gambar 1. Peta Wilayah Kabupaten Mamasa 
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DAFTAR NAMA INFORMAN 

1. NAMA H. Imran K. Kesa,S.Ag., M.Pd. 

Jabatan Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Mamasa 

2. NAMA H. Ramli L,S.Ag., M.Pd.I 

Jabatan Kepala Subbag TU Kementerian Agama Kab. Mamasa 

3. NAMA H. Usama Majid,S.Ag. 

Jabatan Kepala Seksi BIMAS Islam Kementerian Agama Kab. Mamasa 

4. NAMA Anwar Latif, S.Ag 

Jabatan Kepala Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah Kementerian 

Agama Kab. Mamasa 

5. NAMA Minggu,S.Ag. 

Jabatan Kepala Seksi Penyelenggara Hindu Kementerian Agama Kab. 

Mamas a 

6. NAMA Y onatan M.Pd.K 

Jabatan Kepala Seksi BIMAS Kristen Kementeri'<in Agama Kab. 

Mamas a 

7. NAMA Dra. Hesli Pakkung 

Jabatan Staf BIMAS Kristen Kementerian Agama Kab. Mamasa 

8. NAMA Munawir 

Jabatan Staf Penyelenggara Pendidikan Agama Islam Kementerian 

Agama Kab. Mamasa 

9. NAMA 

Jab a tan 

· 10.NAMA 

Jab a tan 

11. NAMA 

Jabatan 

12.NAMA 

Jabatan 

Triyanto, ST 

Staf Bagian Keuangan Kementerian Agama Kab. Mamasa 

Abdul Hafid 

Staf BIMAS Islam Kementerian Agama Kab. Mamasa 

Herawati 

Staf Bagian Umum Kementerian Agama Kab. Mamasa 

H. Lince 

Staf BIMAS Islam Kementerian Agama Kab. Mamasa 
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...... ---- KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI 
UNIVERSIT AS TERBUKA ---e 

UNIVERSITAS TERBVKA 

Norn or 
Lampi ran 
Peri ha! 

Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Majene 
Jalan: Sultan Hasanuddin No. 2 Majene 91411 

Telepon: (0422) 22224,22229, Faksimile (0422) 22227 
Laman : www.ut.ac.id 

: 1976/UN31. UPBJJ.32/PPOS.06.0112018 
: Proposal Penelitian 
: Permohonan Izin Penelitian 

Majene, 13 Desember 2018 

Yth. Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Mamasa 
Di-

Tempat 

Sehubungan dengan rencana penelitian untuk Tugas Akhir Program Magister (T APM) atau 
Tesis mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Terbuka UPBJJ Majene, kami mohon 
bantuannya agar diberikan izin untuk melakukan penelitian di wilayah instansi Bapak/Ibu 
kepada mahasiswa berikut: 

Nama 
NIM 
Program Studi 
Minat Utama 
Judul Tesis 

BERLINSTYM 
530004254 
MAGISTER MANAJEMEN 
SUMBER DAY A MANUSIA 
PERAN BUDAY A DAN KOORDINASI ORGANISASI DA LAM 
MOTIVASI KERJA PNS KEMENTERIAN AGAMA DI 
KABUPATEN MAMASA 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 
·" 

Majene, 

Tembusan, Yth: 
1. Kepala P4S UT 
2. Direktur UT Majene (sebagai Japoran) 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MAMASA 

JL. Poros Pallu Limbong Lopi, Kec.Tawalian, Kab. Mamasa 
Tip./ Fax(0428-2841001); 

Website:www.kemenagmamasa.com 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

Nomor: B-1167.a /Kk.31.4/1/KP.00/04/2019 

Berdasarkan surat izin penelitian Universitas Terbuka Unit Program Belajar Jarak Jauh 

(UTPBJJ) Majene, Nomor : 1976/UN31.UPBJJ.32/PP05.06.01/2018, tanggal 13 Desember 

2018. Perihal Permohonan lzin Penelitian, dengan ini disampaikan bahwa yang tersebut di 

bawah ini telah melakukan penelitian selama kurang lebih tiga bulan dari bulan Januari s/d 

Maret 2019 untuk penyusunan Tesis di Kantor Kementerian Agama Kab. Mamasa, Yaitu: 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Bidang Minat 

Judul Tesis 

Berlinstym 

530004254 

Magister Manajemen 

Sumber Daya Manusia 

PERAN BUDAYA ORGANISASI DALAM MOTIVASI KERJA PEGAWAI 

NEGERI SIPIL (PNS) DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. 

MAMA SA 

Demikian Surat Keterangan kuliah lni dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

Mamasa, 02 April 2019 
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